NAMA TANPA PUSARA, PUSARA TANPA NAMA

L APORAN PELANGGARAN HAM DI BIAK
: IRIAN JAYA

SUPIORIT -

Ji‘.‘ L

DITEP‘;T%’% it mf o

dy dan Advokasi Hak Asast Manusia
(ELsaHAM) [rian Jaya

JAY AF URA, JULL 1999

Lembaga Stu



Hal  : Laporan Pelanggaran HAM di Biak
Lamp : 1 {(satu) eksemrlar |

Jayapura, 10 Juli 1999

Kepada Yth:

Bapak Marzuki Darusman, SH

Ketua Komisi Nasional Halk Asasi Manusia (ISOMNAS TTAM)
Jin. Latuharhari No. 4 B3

Di

JAKARTA

Dengan hormat,

Dersama ini kami menyampaikar laporan “NAMA TANPA PUSARA, PUSARA
TANPA NAMA : LAPORAN PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA DI BIAK,
IRIAN JAYA™

Setahun yang lalu selama tadan Jull sanpai denpgan Oktober 1998 terjadi berbagai aksi
demonstrasi damai pro “kemerdekaan™ dan  pengibaran bendera Papua Barat “bintang
kejora™ di berbagai kota utama di Irian Jaya (Jayapura, Biak, Sorong, Wamena dan
Manokwari). Tetapi aksi-aksi damai yanp dilakukan rakyat .ersebut ditanggapi olcl:
aparat keamanan sebagal separatis schingga terjadi berbagai tindak kekerasan terhadap
rakyat yang menyebabkan erjadi berbagai pelanggaran hak asasi manusia (ham).

Di  Biak, tepatnya tanggal 6 Juli 1998 rakvat Papuu yang sedang mengadakan aksi
demonstrasi damai pro — kemerdekaan dan pengibaran bendera Papua Rarat “Bintang
Kejora” di bawah menara air (belakang PUSKEMAS Biak Kota) diserbu dan ditembaki
oleh aparat keamanzn secara brutal dan tidak menusiawi. Ratusan rakyat ditangkapi
aparat keamauan secara sewenang-wenang dan disiksa, sejumlah orang dibunuh dan
tayatnya tak dikembalikan kepada pihak keluarga, ada sejumiah orang hilang dan
rakyal gencar diintimidasi schingga sulit membuka mulut tentane berbagai kasus
pelnngparan ham yang terjadi.
' i
Gejolak rakyat Papua in: terjadi karena akumulasi berbagai persoalan yang herlangsung
selama lebih-kurang 35 tehun Irian faya integrasi dengan Indonesia. Hal ini mendorong
reaksi dari berbagai pih:k. Di Irien Jaya tanggal 24 Juli 1998 tokoh gercja, tokoh
masyarakat, mahasiswa dan tokoh perempuan  mendirikan Forum  Rekonsilinsi
Masyarakat Irian Jaya (FORERI} yang bertujuan untuk mencegah terjadi kekerasan lebih
lanjut oleh aparat dan untuk mencmpuh dialog memecahkan masalah-masalai yang



menyebabkan rakyat “berontak”. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM),
Tim Pencari Fakta DPR RI dan Tim Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia (PGI) juga
melakukan penyelidikan atas masalah yang terjadi. Tetapi rakyat resah dan tidak tenang
karena meskipun tindak kekerasan tersebut merupakan pelanggaran ham berat (gross
human ri=hts violadons), namun tidak ditang:ri secara serius.

Kegelisahan dan ketidakpastian lwkum rakyat mengenai tragedi berdarah Biak ini
mendorong gereja-gereja (GKI, Keuskupan Jayapura dan GKII) dan Lembaga Studi dan
Advokasi Hak Asasi Mat.usia di Irian Jaya untuk menyelidiki dan mengangkat persoalan
tersebut.

Laporan ini disampaikan kepada KOMNAS HAM dengan tujuan agar dapat ditangani

secara sungguh-sungguh demi keadilan dan kebenarar bagi umat kami di wilayah ini.
Alas perhatian dan kerja samanya kami menyampaikan terima kasih.

Yormat kami,

o WLM@ ,, %g,ﬂ .

Pdt.Alerman Saud, MTh Myr, Leo Labaladjar Pdt. Benv Giay, Phd
Ketua Sinode GKI Irla Uskup Jayapura " Ketua Litbang GKII
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RINGRASAN

Pulau Biak (Irian Jaya) di Pasifik tiba-tiba namanya mencuac ke
dunia karena aksl demonstras: damai pro “kemerdekaan” dan pengibaran
bendera Papua Barat oleh rakyat Papua (penduduk asli bagian barat pulau
New Gulnea) dan tindak xexerasan yang dilakukan Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia (ABRI) untuk memadamkan hak rakyat untuk
kehebasan berekspresl (the Right .0 Freedom of Zxpression) dan han
menentukan nasib sendiri (the Right to Self-determination) pada tanggal
6 Jull 1998,

Aksi demonstrasi damal pro ‘“kernerdekaan” dan pengibaran
bendera Papua Barat “Bintang Kejora” di Biak yang juga terjadi di
Jayapura, Sorong, Manokwarl dan Jayawijaya - Irian Jaya sepanjang
bulan Juli sampai dengan Oktober 1998 untuk menuntut “kemerdekaan”
Papua Barat merupakan klimaks dari resistensi orang Papua terhadap
“integrasi” wilayah Irian Barat (sekarang Irian Jaya) di tahun 1960an ke
dalam wilayah Republik Indonesia oleh masyarakat Internasional
(Perserikatan Bangsa Bangsa) yang dinilai melanggar hak untuk
menentukan nasib sendiri  (the Right _to Self-determination)
sebagaimana diakul di dalam Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa (the
Charter of the Unifted Nations), Kovenan Internasional mengenal Hak-Hak
Sipll dan Politik (International Covenant on Civil and Political Rights) dan
hukum-hukum internasional lainnya mengenai hak asasi manusla, tidak
demokratis dan cacat hukum. Aksi -tersebut juga merupakan protes
terhadap berbagai pelanggaran hak asasi manusia (ham) secara
sistematis (Crime Against Humanity) - pembunuhan secara kilat di luar
hukum, perkosaan, penyiksaan, penahanan secara sewenang-wenang dan
ketidak-adilan akibat mijiterisme dan berbagai bijaka
pembangunan (transmigrasi, turlsme, Hak Pengusahaan Hutan,
pertambangan, dll) vang melanggar hak-hak asasi penduduk asli Papua
dan membawa kesengsaraan yang berlangsung sejak 1962 Irian Jaya
“integrasi” dengan Negara Republik Indonesia.

Selama lebib-kurang 30 tahun hak-hak orang Papua terpasung.
Berbagal proses sistematis seperti pembunuhan, pe-kosaan, penangkapan
sewenang-wenang, penyiksaan dan pz2rampasan hak-hak penduduk asli
Papua dengan kekuaten negara telah menempatkan orang Papua dalam
situasi ketakutan, hilang percaya dirl dan apatis. Tetapi kehekuan itu
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mulai mencair ketika di tahun 1980an gereja-gereja dan organisasi non-
pemerintah (Ornop) di Irian Jaya mulai bekerja untuk rmelepas belenggu-
belenggu yang merriasung hak-hak rakyat. Puncak “sukses” dari peran
gereja dan Ornop untuk membebaskan rakyat dari kebekuan selama 3
dekade itu nampak paling jelas pada pengungkapan berbagai kasus
pelanggaran ham di sekitar wilayah operasi PT. Freeport Indonesia
(Freeport), anak perusahaar pertambangan Amerika Serikat, Freeport
McMoRan Copper and Gold, Inc. pada tahun 1995 yang dibenarkan oleh
verifikasi Komisi Nasional Hek Asasi Manusia (Komnas Ham). Penemuan
ini mendorong rakyat Papua, terutama mahasiswa Papua di pulau Jawa
dan Irian Jaya mengorganisir diri dan melakukan berbagal aksi protes
terhadap Pemerintah Indonesia dan Fraeport. Berbagal aksi protes
kembali merebak di Jawa dan Irian Jaya pada pertengahan 1998 ketika
pada bulan Mel 1998 tiga gereja utama di kabupaten Mimika
meluncurkan “Laporan Pelanggaran Hak Asasi Manusia di Bela, Alama, Jila
dan Mapnduma - Pegunungan Tengah, Irian Jaya” yang melibatkan
pasukan ABRI yang melakukan operasi militer di wilayah itu,.

Berhembusanya angin reformasi nasional can turunnya Suharto
semakin memberikan keterbukaan dan rakyat Papua memanfaatkannya
untuk mengorganisir diri dan secara terbuka melakukan aksi protes damai
pro *kemerdekaan” dan pengibaran bendera Papua Barat di berbagai kota
utama di Irian Jaya.

Di Biak bendera “Bintang Kejora” dikibarkan pada sebuah
menara air setinggi 35 meter di dekat pelabuhan laut Biak Kota. Tetapi
ahsi damai yang dilakukan lebih-kurang 500 - 1000 rakyat Papua tersebut
oleh Pemerintah dan ABRI dinilai separatis sehingga ditangani
dengan kekerasan. Ratusan demonstran tak bersenjata dan warga sipil
(Papua) yang tinggal di sekitar menara air Jdikepung dan ditembaki oleh
aparat keamanan dinl hari tanggal 6 Juli 1998 Warga sipil di Kelurahan
Pnas, Kelurahan Waupnor dan Kelurahan Saramom - Kecamatan Biak
Kota digiring oleh aparat keamanan ke pelabunan laut Biak di mana
mereka dianiaya dan disiksa. Ratusan orang divangkap secara sewenang-
wenang atau diculik dan aisiksa. Puluhan korban luka tembak dan
penganiayaan diangkut truck-truck militer dan seouah kendaraan
container ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Biak-Numfor dan
Rumah Sakit Angkatan Laut (RSAL) Biak ¢i mana mereka tidak mendapat
pelayanan meais yang serius, Sekitar 6 korban meninggal yang diangkut
ke RS AL sesudah penyerbuan pagi itu (6 Juli) sampai sekarang
jenazahnva belum dikembalikan kepada pihak keluarga. Menurut pihak
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aparat keamanan jenazah-jenazah itu sudah “disimpan” di laut.
Sementara itu intimidasi terhadap masyarakat Biak terus dilakukan oleh
aparat keamanan éehingga sulit sekali bagi pihak-pihak yang perduli
untuk bisa melakukan investigasi yang akurat, lengkap dan cepet. Tetapi
rakyat semakin resah dengan terdamparnya puluhan “mayat misterius” di
perairan Biak sesudah tragedi berdarah 6 Juli 1998 itu karena pihak
Pemerintah dan ABRI yang tanpa penyelidikan yang independen
mengkleimnya sebanai mayat-mayat dari bencana Tsunami di Aitape,
Papua New Guinea yang terjadi pada tanggal 17 Juli 1999. Yang paling
gundah adalah pihak keluarga yang saudaranya hilang (harya 3 orang
yang bisa diketahui secara past) dan dibunuh dalam insiden tersebut
karena sampai sekarang belum mencetahui keberadaannya.

Laporan “NAMA TANPA PUSARA, PUSARA TANPA NAMA
LAPORAN PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA DI BIAK, IRTAN
JAYA"” yang merupakan hasil kerjasama antara Lembaga Studi can
Advokasi Hak Asasi Manusia (ELS-HAM) Irian Jaya, Gereja Kristen Injili
(GKI) Di Irian Jaya, Gereja Katholik Keuskupan Jayapura dan fSereja
Kemah Injil Indonesia (GKI4) Wilayah Irian Jaya memuat tentang :

* Konteks permasalahan yann mciatar-belakangi rakyat Papua di Biak
melakukan aksi demonstrasi damai pro-kemerdekaan dan pengibarun
bendera Papua Barat “bintang Kejora”;

» Aksi kekerasan yang dilakukan aparat k=amanan dan berbagai kasus
pelanggaran HAM yang terjadi serta "mayat-mayat misterius” yang
ditemukan di perairan Biak:

- Korban Meninggal ! 8 orang

- Orang Hilang ¢ 3orang

- Korban lluka (Berat) : 4 orang (dievakuasi ke Ujung Pandang)

- Korban Luka Biasa : 33 orang

- Korban penahanan 150 orang (penahanan sewenarg-wenang
dan penyiksaan)

- Mayat misterius ¢ 32 mayat

Aksi kekerasan negara (State Violence) olch aparat, baik pemerintah
maupun ABRI atas protes camai rakyat Papua di Biak dan akibat yang
ditimbulkan merupakan pelanggaran HAM berat (Gross Human Rights
Violations) untuk itu mesti ditangani secara serius dan transparan demi
tegaknya hukum dan keadila. serta terciptarya suasana damai di tengah
masyarakat.
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BEROMENDASI

Pemerintah dan pihak militer hendaknya membuka d'ri dan
menghentikan tindakan intimidasi kepada korban dan pihak
keluarga korbar agar dapat mengurgkapkan masalah yang
dialaminya tanpa rasa takut;

Perlu dibentuk Tiin indcpenden internasional melibatkan
Pemerintah Indoinesia, Papua New Guinea dan Australia certa
lembaga-lembaga HAM internasional (Amnesty Internasonal,
Human Rights Watch Asiz dun Robert F. Kennecy Memorial
Center for Human Rights) untuk menyelidiki berbagai kasus
pelanggaran HAM yang terjadi dan mengidentifikasi jenazah-
jenazah yang ditemukan di perairan Biak Numfor. Hasil temuan
itu hendaknys di umumkan secara terbuka kepada publik;

Komnas HAM bekrrja sama dengan gereja-gereja dan
Organisasi Non Pemcrinteh (Ornon) untuk merehabilitasi, baik
fisik maupun psikis para kerban kasus Biak;

Para pelaku harus diproses secara  hukum  untuk
mempertanggungjawabkan pelanggaran HAM yang dilakukan;

Korbar atau keluarga korban harus mendapat kompensasi dai.
Pemerintah/ABRI sehubungan dengan pelanggaran yang
dilakukan atas dirinya;

Pemerintah dan ABRI harus meninjau kembali militerisme di
Irian Jaya/Papua Barat serta menarik mundur seluruh.
pasukannya;

. Oleh sebab aksi demonstrasi damai di Biak terjadi sehubungan
dengan berbagai persoalan yang terakumulasi selama lebih-
kurang 36 tahun integr-asi dengan Indonesia, maka Pemerintah
Indonesia mesti membuka dirl untuk melanjutkan dialog yang
demokratis dengan rakyat Irian Jaya/Papua Rarat untuk
membicarakan masalali-masalah tersebut termasuk status
politik daerah ini.
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PENGANTALR

Penaikan Bendera Pepua Barat yang terjadi di Pulau Blak pada 2
sampai dengan 6 Jull 1998 telah menelan banyak korban baik di pihak
masyarakat sipil inaupun di pihak militer. Kejadian ini yang disebut
sebagal peristiwa " Biak Berdarah " tidak bisa dipisahkan dari sejarah

integrasi Irian Jaya ke dalam Republik Indonesia.

Upaya pengintegrasian Irian Jaya vyang didorong oleh semangat
"penguasaan sumber daya alam dan kepentingan pertahanan" nampak
dalam Tri Komande Rakyat (1961) dan Penentuan Pendapat Rakyat
(PEPERA, 1969). Keberhasilan kedua perisciwa sejarah itu sealah-olah
menutup fakta bahwa sehagian orang Irizn sejak awa! telah berupaya
membenrtuk suatu negara Papua Barat. Keberhasilan kebijakan
pembangunan dan pelaksanaanya bagi pengambil dan pelaksana
kebijakan telah membangun kesadaran baru di kalangan orang asli
Irian, yang lebih senang disebut hangsa Papua. Kesadaran bahwa hak-
hak mereka telah dirampas melalui Undang-Undang; sanak keciuarga
mereka mati terbt.nuh/dibunuh calam upaya mengamankan kebijakan
pemerintah; dan ketidax-adilan din kekejaman yang dialami merzka
sejak integrasi sampai dan selama rezim Grde Baru, di bawah pimpinan
Soeharto, mantan komandar TRIKORA  yang kemudian menjadi

presiden Republik Indonesia keda.

Ketika rezim tersebut tumbang paga Mei 1998, jalan demokrasi mulai
terbuka. Rakyat secara lebih bebcs menyampaiken ketidak-senangan
mereka terhadap kebijakan penguasa orde baru yang mendukurg
nepotisme, korupsi, dan kolusi. Sementara di Irian Jaya, peluang itu
digunakan untuk menyampalkan aspirast mereka. Aspirasi kemerdekaan
Papua Barat vyang telah diperjuangkan pada hutan-hutan di wilayah
Pegunungan Tengah,  pesisir pantai, sampai ke pulau-pulau  Kinli
disampaikan di kota dengan cara damai. Upacara peringatan harl ulang
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Tahun Papua, setiap 1 Juli, yang dirayakan di hutan-hutan, kini dirayakan
di kota-kota, termasuk di Biak.

Perayaan Ulang Tahun Papua Merdeka dirayakoen dengan menaikkan
bendera sejak 2 - 6 Juli 1998. Perayaan itu dila'.ukan  melalui
demonstrasi damal yang dihadiri o'eh masyarakat Pap.a di Biak dan
kampung-karapung sekitarnya. Demorstrasi damai itu  kemudian
dibubarkan olech pihak militer mela'ui tindakan kekerasan. Dalam
tindakan tersebut banyak orang yang tertembak/citembak, dipukul,
ditendang, ditikam dengan sangkur, dikampak kepalanya, dan tindakan

kekerasan lainnya.

Kondisi yang dialami oleh masyarakat Biak memprinatinkan pimpinan
tiga gereja, GKI Di Irian Jaya, Keuskupan Jayapura, dan Gereja Kemah
Injil Indonesia Wilayah Iran Jaya dan Lembagau Studi dan Advokasi Hak-
Hak Asasi Manusia Irtan Jaya, Keprinatinan Itu telah mendorong
dilakukannya Investigasi terhadap pelanggaran HAM yang terjadi sejak
pembubaran massa demonstrasi di Biak, Haslinya kemudian
disampaikan dalam laporan yang berjudul "NAMA TANPA PUSARA,
PUSARA TANPA NAMA", Laporan Pelanggaran Hak Asasi Manusia
di Biak Irian Jaya. Melalui laporan ini, diharapkan semua pejabat
pemerintah, militer, tokoh gereja dan tokoh masyarakat serta
masyarakat pada umumnya danat menempuh cara-cara damai dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan di‘antara mereka. Sehingga hak-hak
asasi manusia dapat dihargal dan dihormati Jalam membangun masa

depan masyarakat di Irian Javya.

Saksi meta dan saksi korban, serta pihak-rihak lain, yang dalam
ketakutan terhadap ancaman pihak keamanan namun terdorong u.tuk
memperbaiki HAM di Biak khususnya dan Irian Jaya secara keseluruhan,
telah memberikan informasi yang berharga ragi penyusunan laporan
inl. Kepada mereka, kami menyampaikan terima kasih.

Akhirnya, kami hantarkan laporan ini ke hadapan pembeca. Dengan
suatu harapan, bahwa kita dapat memperbaharui komicmen  untuk
perbaikan HAM di Irian Jaya. Tuhan senantlasa bersama kita dalam
menjalankan komitmen kita.
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Latar Belakang

Pulau-pulau Biak, Suplorl, Numfor dan pulau-pulau kecil yang terletak di
bagian utara Teluk Cenderawasih, Irian Jaya. Kepulauan Padaido yang
terletak di sebelah Timur Biak seperti misalnya Meokwundi adalah pulau-
pulau karang. Bagian selatan Supiori terdapat pulau-puiau Insumambi dan
Rani. Ke sebeiah Barat Daya terdapat pulau Ayaw! dan pulau-pulau lain,
Karena secara geogr fis terdirl dari pulau-pulau yang dipisahkan oleh laut
maka alat komunikasl yang diandalkan .ialah perahu. Dewasa Inl lebih
banyak dengan motor tempe!.

Masyarakat yang mendiami daerah sekitar kawasan Biak Numfor ini
menggunakan salu bahasa yang sama tetapi menurut Dr Kamma, bahasa
ini ( di pulau-pulau Biak dan Numfor) terbagi ke dalam 9 kelompok dialek
dan 3 kelompok di daerah lzin seperti Roon, Doreri, dan Waigeo Barat.' '

Tanahnya kurang subur lahan yang dapat digarap hanya terdapat
disepanjang lembah dan kali-kali kecil. Sangat jarang terdapat rawa yang
cocok bagl tumbuhan di dusun sagu,

Kontak dengan dunia luar telah lama terjadi. Khususnya dengan
pedagang suku bangsa Melayu dan Cina. Karena itu pada saat
kontak dengan Barat terjadi, kebudayaan masyarakat Biak telah
bercampur baur dengan unsur kebudayaan orang luar seperti
peralatan perang, atau artifikat yang dipakai dalam tarian adat,
porselen, dan lain-lain. Kontak yathg berlangsung berabad lamanya
ini, barangkali menjadi penyebab mengapa inasyarakat ini
tersebar kemana-mana seperti : Manokwari, atau ke pulau
Numfor, Jobi den Kanaki (dua pulau yang terletak disebelah utara
pulau Yapen), Wzigeo, Raja Ampat.

Kontak pertama dengan peradaban barat terjadi dalam tahun 1527
dengan seorang Spanyol. Kemudian dalam bulan Juli 1616 ( 89 tahun
kemudian) orang Biak mengadakan kontak langsung dergan pelaut
Belanda, Willem Cornelizs Schouten, dan pedagang bernama Leimare
yang membuang jangarnya di laut Biak.

Kontak dengan orang luar telah membawa banyal% perubahan
dalam kebudayaan orang Biak. Tetzpi perubahan vang lebih
intensif dan drast’s terjadi sctelah utusan Injil yang berpusat di

'{ Kamma 1972 : 5 ds*)
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Mansinem mengembangkun kegiatan penyiaran Injil ke daerah
Biak Numfor dalam bulan April 1908. Utusan Inji' yang pertama ke
Biak ialah Petrus Kafiar vang diantar sendiri oleh pendeta Van
Hasselt. 2

Bagaimana masyarckat menyikapl kegiatan penyiaran Injil ini? Mereka
terbuka dengan menerima Injil dengan membuang kepercayaan mereka
yang lama. Patung-patung moyangnya di buang. Tidak beberapa lama
setelah itu dalam suatu kesempatan masyarakat menyerahkan 72 patung
moyang besar dan kecil, hobatan-hobatan, dan lain-lain (untuk d'bakar
dan dibuang) yang dipakai untuk berburu dar menangkap ikan.

Dalam sejarah orang Papua (Fida umumnya) Jan orang Papua dari Biak
sikap terhadap orang asing seperti utusan Injil itu dipengaruhi oleh
pandangan mendua ;

(a)pembawa jaman kebahagiaan

Ada juga saat dimana masyarakat memandang utusan Injil membawa
jaman baru : jaman damai, sehingga disambut dengan baik. Disiri
masyarakat menerima penyiar Injil secara terbuka dan untuk itu mereka
bersedia membuang patung-patung korwarnya. Suatu sikap yang disadari
keyakinan bahwa mereka (Penginjil) memtawa kesejahteraan. Dalam
sejarah Gerakan Koreri pun masyarakat memandang utusan Injil Barat
sebagai pembawa keselamatan dan kebahagiaan tetapi mereka (utusan
Injil) tersebut sering dicap munafik, karena tidak mau memhuka “rahasia”
hidup bahagia kepada orang Papua,

(b) Kaki tangan atau perpanjangan tangan penguasa dan penjajah

Ade juga saat dimana masyarakat memandang utusan Injil sebagai agen
dan perpanjangan tangan dari penquasu yang punya misi untuk
mernpersiapkan jalan, meratakan j=lan atau menyiapkan mental
masyarakat sehingga penguasa dengan mudah dcpat menindas rakyat.
Dalam kasus demikian mas\arakat bangkit dan menyerang utusan Injil
tersebut. Pandangan Ini yang mendasari serangan masyarakat Biak pada
saat Schouten menyandarkan kapalnya pada tahun 1616. (Van Hasselt
tt:43) Pandangan ini juga yang mendasari kegiatan pimpinan Gerakan
Korer; seperti Angganita dari tahun 1733-1944 : yang mznentang Belanda
dan Guru Injil. Mereka berpandangan bahwa utusan Injil  adalah kaki

2 ( Van HasselL tt:43 )
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tangan penjajah yang punya misi untuk memeras dan menyesengsarakan
rakyat. 3 ‘

Gelombang protes orang Papua di Biak semakin memuncak letika di
tahun 1960an masyarakat internasional secara seplhak mamutuskan
untuk mengintegrasikan Irlan Barat (sekarang Irian Jaya) ke dalam
negara Republik Inaonesia. Sebagai protes atas keputusan sepihak
tersebut rakyat di Eiak Barat dan Biak Utara mengcrganisir diri dalam
Organisasi Papua Mrideka (OPM) dan melakukan perlawinen bersenjata
dengan Angkatan Bersenjata Rrpublik Indonesia (ABRI).  Situasi ini
mengundang ABF.I memberlakukan operasi-operasi militer di wlilayah itu.
Ratusan orang 1itangkap sewenang-vienang, disiksa dan dibunub tanpa
proses hukum. Dalam kehidupan nyata rakyat Papua di Biak juga
mengalami diskniminasi, fiak-hakaya atas sumber daya (tanah, hutan,
laut) dirampas dan ketidak-adilan, Proses sistematis ini menimbulkan rasa
takut, bungkam dan apatis -~ tetapi juga rasa marah yang tessimpan
selama lebih-kurang 35 tanun. Sementarz itu mekanisme formal seperti
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) lebih banyak berfungsi sebagai
kepanjangan tangan penguase dan kurang memperhatikan masalah-
masalah yang dialami rakyat. Dalam menghadapi kesulitan berat seperti
ini rakya* umumnya lari kepada 7ereja, baik sebagai persekutuan ii..an
maupun institusi.?

3 Kamma, (1972:157 dst)
* Wawancara dengan Pdt. Salomo Sawor dan Pdt. Alfius Rumbrapuk @ Jull 1999
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Rronologis Peristiwa

Hampir setahun yang lalu, tepataya 2 Juli 1998, kira-kira pukul 04.30
WIT, bendera Fapua Barat ~ yang dikenal dengan sebutan “Bintang
Kejora” dikibarkan di menara air yang tingoinya 35 meter di telakang
Pusat Kesehatan Mauyarakat (PUSKESMAS) Riak Kota. Setelah diberitahu
oleh seorang saudaranya di RSUD Blak, mcka Drs, Fllep Yacob Semuel
Karma menuju ke lokas! pengibaran. Ketika tiba pada pukul 04.45 WIT, ia
berbincang-bincang derngan seorang warga kelurahan Waupnor di lokasi

pengibaran bendera.

Menara tewpat dinaikkannya bendera Bintang Kejora,

Bendera yang dikibarkan itu  menarik perhatian orang lain, Dari
kejauhun, mereka menyaksikan bendera yang berkibar. Melihat orang-
orang yang berdiri dari kejauhan, maka Filep Karma pun mengajak
mereka untuk mendekati manara. Namun ajakan tidak diindahkan oleh

para penonton. Untuk menatik simpati mereka, maka Filep pun mulai
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berpidato. (Lihat Kotak 1, Pidato Filep Karma) pada pukul 06.30 WIT. Isi
pidato itu diulang-utang diselingi lagu dan yospan®.

Sotaks 1,
Pidato Flep Karma

Atas berkat anngerah dan kasib Tuban, maka Papna Larat telaly merdeka 1 Desember 1967, Hanya
kemerdekac it ditindas olel pemerinte b Republik Indonesia.
Kemerdekaan Papna Barat semata-mata karena kasib kariia Tuben, bukan karena jasa siapapun alan
mannsia. Dan kenerdekaan itn kita minta kepada Tuhan. Dacar perjuangay Papua Barat atau pegjnang
ini adalab huksmer wlama dalam Alkital, yaity kasibilah Tithun Allaimn dengan segenap hatimy flwanms
dan segenap akal budinm dan kasibilah sesananmu mannsia seperli di<imu sendir.
Oleh karena ity kemerdekaan Papua Barat tidak. boleh divodai dengar pertumpaban darah, Karena Tiban
Yesur mengajarkan kita untwk mengasibi sesama kita. Contoh, siupa yang dimaksud dengan sesama kita ?
Sesan kita agalab orang Jawa, Makassar, Manado, termasitk fga orono-orang Papue Baral yang bertaks
seperti Yadas adalah sandara kita, Seperti Bapak polis. ol depan saya ini yang bernama Sersan Mayor,
Yobanis Sule. 1ui adalaly sesama saya, meskipun dia orany Dorgja dengin serqgan polisi telapi saya tidak
wtrtbenci dia dan saya harns menpasibi dia. Dt satdara-saudara lihat &arena sy lidak bersenjola, maka
sardara polisi inf iiduk menanghkap dan menenibak saya. Dan ejuangan inf betjaiarr secara damai. Kalan
keita mennntnt hak asasi kita, kita juga barus menjunng fingy hak asasi orang lein. Ini baree petjnangan
_yang benar.
Menghinban kepada masyirakat unink mempertabankan bendere: dengan hanya bersenjatakan Alkitab dan
Nyanyian Robani. Karcaa bikum di Indonesia menyatakan bama petugas keamanan atu polisi bolels
wengeluarkan tembakan kalan nyawanya ferancam  Jadi kalau Rita bany: bersenjatalean AAlkttals dun

nyanyian robant t2nin polisi tidak menembak kit *** /

Kemudlan datang pula kelompck musik dari Biak Timur yang mengiringi

tari dan agu. Kehadiran kelompok tersebut menarik perhatian anak-
anak, pemuda dan orang dewasa dalam acara yospan sambil mengelilingi
menara air, Semakin siang, jumlah massa vyang datang bertambah
banyak. Mereka bergabung dengan saudara-saudaranya yang telah
berada di lokasi tersebut. Diperkirakan menjelang siang, massa yang
berkumpul sekitar 1.000 orang. Sesudah penyerangan oleh pasukan
Pengendali Masa dari Polisi Resort Bbiak Numfor pada 2 Juli 1998, pukul
15.30 , maka jumlah massa mulal berkurang. Massa yang datang

5 Yospan akronim dari Yosim pancar, suatu bentuk tarl pergaulan masyarakat lrian laya
vang dilringl lagu-iagu rakyat. Tari yang Julunya dikenal dl pantal utara Irlan Jaya, kini
dikenal d} seluruh Irian Jaya dengan kreasl-kreasl baru.
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berasal dari kampung-kampung di Biak Barat, Biak Utara, Biak Timur,
dan Supiorl.

NEGOSIASI

Pada pukul 08.00 WIT, Bupati Biak Numfor - Amandus Mansnembra,
Komandan Resort Militer 173 Biak, Kolonel Agus ... , Kepala Polisl
Resort Biak Numfor, Letnan Kolonel Polisi Johny Rory, dan Ketua
Pengadilan Negeri Blak, Sianlpar, SH mendatangi Filep Karma dan
memintanya untuk menurunkan bendera bintang kejora. Namun Filep
Karma menolak mecreka. Setelah ltu, mereka membawa ibunya, namun
ia pun mengusir ibunya. Kemudian ayahnya yang sedang dirawat di
RSUD Biak diajak pula untuk menemui Filep dan menyarankan untuk
menurunkan bendera. Saran orang tuanya tidak dihiraukannya. Kegiatan
ini telah menimbulkan persoalan bani pejabat pemerintah dan militer di
Daerah Tingkat II Eiak Numfor, Tingkat Propinsi Irja dan Pemerintah
pusat. Oleh karena itu, pemerintah dan ARRI melakukan neqosiasi
dengan para demonstran, khususnya yang berkaitan dengan masuknya
KM Dobnansolo dan upaya pembubaran massa demonstran pada 3 Juli
1998. Karena aksi massa tersebut KM Dahonsolo yang berangkat dari
Manokwari tujuan Biak *idak dapat merapat di pelabuhan Biak pada 2
Juli 1998, puku! 17.00.

Ofeh karena itu, paca 3 Juli 1998, pukul  09.00 WIT, Ketua DPRD
Tingkat II Biak Nurmfor, Ayub Sumeita, raendatangi para demonstran dan
pimpinan Drs. Filep Karma. Sebelum berbicara, massa meminta Ayub
Sumerta  uniuk membu'ca topi dan menghormat bendera “Bintang
Kejora”. Setelah memenuhi permintaan massa, Ayub Sumerta berdiaiog '
dengan Filep Karma. Ia meminta kepada Filep Karma agar mengijinkan
KM Dobonsolo bisa merapat untuk menurunkan dan "menaikkan
penumpang dan tidak .nenimbulkan kerusuhan. Permintaan itu
ditanggapl oleh Filep Karma buhwa «apal boleh masuk dan la menjamin
massa demontsran tidak akan rengganggu penumpang yang turun dari
dan naik ke kapal. Tunggapan in didengar oleh Ketua DPRD, KAPOLRES
Biak . Numfor, DANDIM 1708 Biak Numfor. Setelah itu, bapak Wabdaron,
pegawai dinas kesehatan Biak Numfor yang juga anggota Majelis Jemaat
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GKI Waupnor diminta olen Filep Karma untu¥ niendoakan Ketua DPRD
dalam tugasnya di tanah ini.

Selama aksi demonstrasi camai Pro Kemardekaan Papua Barat
berlangsung, pihak gereja Lelah bernegosiasi dengan pihak demonstran
dan aparat keamanan. Negosiasi denga. demo.istrans di akukan dengan 2
tujuan. Pertama, berkaitan dengan merapatnya KM Dobonsolo. Negosiasi
ini dilakukan pada 3 Jull 1998, sekitar pukul 08.WIT Pdt. Max Kafiar,
ketua Klasis GKI Biak Selatan, salah satu peserta Konven Pendeta di
Manokwar: yarg pulang ke Biak bersama beberapa pendeta lainnya,
menemui nahkoda KM Dobonsocioc dan menawarkun jasa mereka untuk
bernegosiasi dengan para demonstran. Setelah pertemuan itu, Pendeta
Max Kafiar Jdiantar Jfongboat ke dermaga Biak., Ia menemui inassa
demonstran untuk memberi arahan dan mohon jaininan agar kapal ini
dapat merapat di pelabuhan 3iak.

Sehari sebelumnya, pihak keamanan telah menurunkan pasukan anti
huru-hara pada 2 Juti 1998, sekitar pukul 14.30 WIT. Dimana pasukan
polisi dan BRIMOB berada di depan. Sementara polisi dan BRIMOB(1
peleton), memasuki lokasi demonstran, pihak keamanan dari kesatuan
TNI AD terdiri dari YONIF 753 (1 peleton dari KOMPI Biak) dan KODIM
1702 (1 Peleton), TNI AL dari Pangkalan Angkatan Laut Biak (1
peleton).dan TNI AU (Past kan Khusus) dari Pangkalan Manuhua
memantau mereka dari jarak 50 meter. Polisi dan BRIMOB vang
menggunakan tameng dan gyas airmata serta pentungan dan helm
berhadapan langsung dengan demonstran.

Kira-kire  15.30 WIT, pasukan anti huru-hera menyerbu massa yang
berada di bawah kibaran bendera. Namun demonstran tetap berada di
tempatnya, Melihat demonstran yang tetap bertahan maka seorang
anggota polisi sersan dua memukul Thonci Wabiser sampai jatuh. Hal ini
menimbulkan kemarahan massa demonstran dan massa pennnton yang
kemudian menyerang polisi dan BRIMOB. Akibat dari serbuan itu, seorang
anggota satuan intel Polres (serma Pol. Irwan) mengalami luka-luka yang
sangat serius. Di bagian kakinya patah dan glginya rontok. Peristiwa ini
kemudian memicu terjadi bentrokan fisik antara massa demonstran

ELS-HAM IR]A, JULI 1999




14 Nama Tanpa Pusara, Pusara Tanpa Nama,

dengan aparat keamanan yang rengawasl aktivitas tersebut. Dalam
bentrokan inl 13 orang aparat keamanan mengalami luka-luka, Sembilan
dari 13 orang mengaiami l'tka-luka ringan; 2 orang dalam keadaan kritis
Dua orang lainnya yang cukup parah dikirim untuk berobat di Jawa.
Menurut kesatuannya, 1 orang dari Angkatan Darat YONIF/KODIM; 1
orang dari LANAL Biak, Komandan Pangkalan Angkatan Laut Biak Letnan
Kolonel Yoppt Ruhupaty; dan 11 orang anggora POLRES Biak.

Melihat cara penanganan pihak keamanan yang dapat menimbulkan
korban, maka pihak gereja pun melakukan negoslasi dengan plhak
militer dan polisl.  Oleh kaiena plhak keamanan menghalau massa
demonstran untuk memungkinkan merapatnya KM Dobonsolo i
pelabuhan laut Bizk. Ncgosiasi ini menghasilkan penarikan aparat
keamanan dari sekitar PUSKESMAS Biak Kota. Deri pihak massa tetap
menginginkan untuk bertahan bersama-sama dengan ‘Sang Bintang
Kejora” vyang tetap berkibar. Dalara pidatonya, Filep Karma
menyampaikan kepada para demonstran bahwa bendera Bintang Kejora

akan diturunkan jika Sekertaris Jenderal PBB, Kofi Anan datang.

Kedua, berkaltan dengan upaya penurunan bendera OPM. Pada 4 Juli
1998, sekitar pukul 16.00 WIF, 6 orung Pendeta GKI {dlantaranya Pdt.
Max Kaftar, Pdt. S Sawor, Pdt. A Womsiwor, dan Pdt. A, Prawar, Pdt.
Hagar Maryen dan Pc't. A.F Mandibondibo) bernegoslasl dengan pemimpin
massa yang sedang berkerumun. Pada kesempatan tersebut, Pdt. Max
Kaflar membacakan pernyataan dukungan terhacap kepemimpinan
presiden RI, B.]. Habibie yang ikut ditandatanganl oleh Pdt. W. Pumsarwir
dan Pdt. P. Sawen. Ia menjelaskan bahwa kedua pendeta Situ tidak
mewakili organisasi GKI Di Irian Jaya, melainkan atas nama pribadi.

Sebab rereja tidak berpolitik.

Hasil negosiasi ini, n:iassa telah mengumputkan bom molotov, bambu,
parang, tombak dan dopis (dinamit) yang sebeiumnya disiapkan.
Senjata-senjata itu diviapkan setelah mereka mendapat Informasi bahwa

mercka akan diserong oleh  masyarakat Blak Barat dar pasukan

® Penjelasan Pdt Max Kafiar berkaitan dengan dugazn demonstran bahwa periemuan

para pendeta di Manokwaii telah nembuat pernyataan sikap untuk mendukung
kemerdekaar Papua Barat. /M.nca Informus! dari Pd* Sawoer.
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keamanan (ABRI dar BRIMOB). Negosiasi para pende*a tersebut berhasil.
Para demcnstran - mengumpulkan semua senjaca mereka. Kemudian
senjata-senjala itu dibuang ke laut. Sebagai ganti senjata-senjeta
tersebut, para demonstran bersenjatakan Alkitab dan Nyanyian Rohani,
Massa mamilih ‘mati di baweh Kibaran Sang Bintang Kejora dengan
senjata Alkitab dan Nyanyian Rohani.

Walaupun berhasii mengumpulkan senjata-senjata tajam, namun keenam
pendeta itu tidak berhasil untuk membubarkan para demosntran. Oleh
karena itu, keesokkan harinya, 5 Juli 1998, setelah kebaktian hari minggu
(sekitar pukul 12.00 WIT), Pdt. Hagar Maryen beserta majelis Jemaat
Efata Waupnor Biak (yakni Bapak E. Akobiarek, Bapak Wabdaron, Bapak
Mamoribo, Bapak Agus Korwi, Ibu Ruth Korwa, lbu Wabdaron)
menemui . Filep Karma. Mereka memintanya untuk menurunkan
bendera. Usaha ini tidak berhasil.

Negosiasl plhak gereja dengan pihak keamanzn dilanjutkan pula pada &
Juli 1998, pukul 15,00 WIT, Pihak Gereja Kristen Injili (GKI) Di Irian Jaya
Klasis Biak Selatan, diwakili Pdt, Max Kafiar; Pdt. Salomo Sawor dan Pdt.
A.F. Mandibondibo dari GKI Dj Irja Jemaat Maranatha dengan Bupati biak
Numfor waktyu itu, Amandus Mansnembra dan Komandan Resort Militer
(DANREM) 173/PVB Biak Kol. Inf. FX Agus FEdyono S.Ip. Mereka
melakukan negosiasi soal aksi massa yang terjadi, Dari negosiasi tersebut
para pendeta memperoleh informe;si bahwa aparat keamanan akan
mengambil langkah kekerasan untuk membubarkan nassa yang
berkumpul mempertahankan hendera Blntang Kejora. Menuiut rencana
tindakan kekerasan akan dilaksanakan tepat pukul 02.00 WIT, 5 Juli
1998,

RENE.\NA DAN PENYERANGANNYA.,

Upaya pembubaran yang dilakukan melibatkan riasyarakat sipil, ABRI
(baik angkatan darat dan angkatan laut) dan kegolisian,
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a. Rencana Penyerungan masyarakat Sipil

Dari masyarakat sipil, terlihat pada upaya Unsur Pimpinan Kecamatan
(USPIKA) Kecamatar Biak Bzrat. Dimrana pimpinan kecamatan Biak Barat
mengumpulkan 11 kepata desa’ pada pukul 03.00 WIT, 3 Juli 1999.
Mereka dikumpulkan dari scluruh desa dengan menggunakan mobil inilik
camat Biak Barat, Drs. Mathias Mandowen. Setelah berkumpul, mereka
diarahkan untuk menentang kegiutan para denmonstran yang dipimpin
Drs. Filep Karma dengan melekukan unjuk rasa ke kantor DPRD
Tingkat II Biak Numfor. Dengan alasan agar masyarakat di kecamatan
Biak Barat tidak dicap OPM. Dari pertemuan tersebut, mereka
memutuskan untuk menyerang® para demonstran di sekita, menara air,
tempat pengibaran  bendera Bintang Kejcra. Setelah mendapat
pengarahan dari USPIKA Biak Barat, para kepala desa kembali ke
desanya pada pukul 05.30 WIT untuk mengumpulkan massa. Ada 200
warga dari 10 desa dikumpulkan di desa Kanaan Wardo., Darl sana
mereka diangkut dengan 7 wruck milik CV. Karya Kencana Harpindo pada
pukul 10.30 WIT menuju Biak Kota. Mereka tiba pada pukul 13.00 WIT
di Biak Kota. Oleh USPIKA, mereka langsung diarahkan ke kantor DPRD
Tingkat 1{ Biak Nurmfer untuk berdialog dengan Ketua DPRD Dati 11,
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Biak Numfor, Kepala Polisi Republik
Indonesia Resort Biak Numfor, dan Komandan Distrik Militer 1708 Biak
Numfor. .

7 Kesebelas kepala desa itu masing-masing, Dortels Bonsapia dari desa Mandenderl; Noak
Awom, dari desa Adadikam; Abraham Mirino, dari desc Mamorlbo; Lewl Abldondifu, dart
desa Sopen; Abner Wambrauw, darl desa Opuri; Agus Kapitarauw (dari desa Dedifu),
Yakob Paef, darl desa Yomdori; Yowdl Msen, darl desa Kababur; Elia Kaplsa, dari desa
Warberlk; Yosua Rejau, desa Wasyal, Ferdinand Burdam darl desa Andey, dan Yohan
Maker, sekretaris desa Wardo.

! Informasi yang diperolet, darl ..... bahwa penyerangan akan dilakukan oleh dua kelompok
melalul dua titik, yaitu :

a. Kelompok pertama aksn berkumpul di STAB. Dengan menggunakan truck, maka itu
bergerak melalui Jalan Pramuka, keriwdiaan membeiok ke arah Jalan A. Yanl dan
selanjutnya menuju fokasl demonstrasi.

b. Kelompok kedua akan berkumpul di depan pos penjagaan Aagkatan Udara yang
berhadapan dengan Hotel Sinar Kayu. Kemudlan bergerak ke arah selatan menuju
lokas! demonstrasi.

Menurut rencana, massa yang akan menyeranhg itu menggunakan tanda pengenal berupa

tall di tangan mereka. Hal inl dimaksudkan agar mereka dllindungl oleh plhak ABR. saat

melakukan penyerangan terhadap demonstran.
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Pada dialog tersebut, Ketua DPRD Dati II Bjak Numfor menanyakan
massa : “Apa maksud kedatangan kalian ke cini ?” Pertanyaan itu
dijawab oleh dua orang, yakni Nvak Awom dari cesa Farusi Adadikam dan
Sekretaris Desa Wardo, Yohan Maker. Noak Awom mengatakan bahwa
kami datang untuk menyatakan  bahwa kamj masyarakat Biak Barat
sudah cukup menderita, mengorbankan nyawa, dan harta benda. Oleh
karena itu, kami mau menyatakan sikap bahwa kami tidak ikut campur
dalam persoalan ini, Kemudian Sekretaris Desa Wardo menjawab bahwa
© "Kami Jatang karena pihak Tripika® Kecamatan Biak Barat sudah
menyediakan spanduk untuk kami bawa. Dan saya pikir tidak perlu
pergi untuk menyerbu massa di bawah kibaran bendera karena karmi
tidak mau tanggung risiko”. Mendengar jawaban sekretaris desa Wardo,
Ketua DPRD pun menyungguhkannya bahwa ia pun  mengalami
kekejaman*® massa di bawah bendera itu, Setelah itu, massa
dipulangkan ke Biak Barat pada haril Itu juga, pukul 15.00 WIT.

Mendengar informasi tentang adarya massa yang didatangkan dari Biak
Barat, maka para demonstran bersiaga Fula. Mereka segera
mengangkut bambu (untuk dijadikan senjata) sebanyak 2 truck dan ada
pula »:ang menggunakan molotov!! dan dopis*? yang dirakit sendiri.
Mereka juga menebang pohon kelapa merintangi julan di dekat Toko
Bosnik dan di depan Toko Aru  untuk memblokir jalan menuju
PUSKESMAS Biak Kota,

Setelah rencana penyerangan pertama gagal, maku USPIKA Biak Barat
kembali mengatur rencana pPenye.angan 'agi, Mcroka mer gumpulkan 9
kepala desa Biak Barat pada 5 Juli 1998, pukul  01.00 WIT. Dalam
pertemuan itu, Camat - Drs, Mathias Mandowen dan DANRAMIL- Letnan
dua Infantri Prayitno memberitahukan kepaaa setiap kepala desa bahwa

Tiga Pimpinan Kecamatan yang juga disebut unsur pimpinan kecamawan yang terdiri darl
Kepala Pemarintahan Kecamatan, Kepala Polisi Sektor, dan Komandan Rayon Militer,
Perlakuan yang menurutnya tidak copan, karena la diperintahl:an untuk membuka topi
dan menghormat! bendera Bintang Kejora pada 2 Juli 1998, pukul 08,00,

" Molotov adalah botol berisl minyak tanah atau bensln yang diberl sumbu dar| karung
atau kaln, Blasanya mereka mernbaka- sumbu kemudian dilempar ke arah sasaran
dimana botol tersebut pecah dan membakar karena rninyak yang dl dalam botol telah
berhamburan.

' Dopis sejenis bahan peledak yang digunakan untuk membLunuh ikan d laut .
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setiap desa mengikutsertakan 30 orang darl desanya. Warga desa yang
terlibat diwajibkan membawa parang, tombak, dan alat tajam lainnya.

Setelah Ibadah Minggu pagi (pukul 11.00 WIT) di desa Kanaan - Wardo,
seorang aparat des: mengumumkan kepada jemaat bahwa :” Setelah
pulang ke rumah masing-masing, semua pria berkumpul di rumah kepala
desa untuk mendenguar arahan dari kepala desa. Sekaligus bersiap diri
untuk diberangkatkan ke kota dalam rangka pembubaran massa yang
masih berada i bawah bendera Bintang Kejora (Papua Barat) dnngan

membawa parang, tombak, dan kampak.

Sebelum warga desa berkumpu! di rumah kepala desa, tzlah terjadi
perdebatan antara Nc't, J. Wamafima dengan USPIKA Biak Barat, yakni
Camat Bijak Barac, KAPOLSEK, Letnan Dua Polisi Gagok S., dan
DANRAMIL. Di baviah ini perdebatannya :

Camat : Maunya kamu aga ?

Pendeta: Menurut saya, sebaiknya warga jemaat saya tidak bolen
diikutsertakan dalam operasi tersebut. Sebab jika terjaci sesuatu
terhadap mereka, maka sinpa y«ang akan bertanggungjawab atas diri

mereka.

Camat : Instruksl itu bukan dari kami 'JSPIKA Biak Barat, Tetapl Instruksi
langsung dari DANDIM". Demi keselan.atan Bapak Bupat terhadap
seluruh pejabat di kabupaten Blak rilumfor, sehingga saya mengambil
inistatif untuk melibatkan masyarakat Biak Barat dalam operasi
pembubaran massu yang ada di lokasi kejadian.

Pendeta : Apakah kita harus selamatkan harja diri seorang bupati lalu -
kita korbankan ribuan masvarakat ? Sebab secara adat, soal ini akan
merambat sampai ke seluruh warga di kampung-kampung di seluruh kota
Biak yang akan membuat pra duga bahwa warga masyarakat Biak Barat
turut membunuh masyarakat adatnya sendiri yang berada di bagian lain
Pulau Biak. Akibatnya soal ini akan menimbulkan dendam turun-temurun

sampai ke anak cucu.

¥ Setelah dikonfirmasl dengan DANRAMIL Biak Barat, Sebenarnya instruksl Itu bukan darl
DANDIM,

ELS-FHLAM IRJA, JULI 1999



19 Nama Tanp.: Pusara, Pusira Tanpa Nama,

Dalam perdebatan itu, Pdt. J. Wamafma menrgatakan bahwa ia sangat
sangsi dengan keikutsertaan jemaatnya untuk bergabung dengan militer
dalam operasi pembubaran massa yang sementara berada di lokasi
pengibaran bendera Bintang Kejora. Perdebatan vyang seru itu
berlangsung dari pukul 11.30 WIT sampai pukul 17.00 WIT sehingga
mereka bermalam di desa Yamdori

Pada 5 Juli 1998 - pukul 10.00 WIT, warga masyarakat Biak Barat
diangkut dengan 1 buah truck, 1 buuh Bis (Gajah Mada) dan taxi Sinar
Epondl (milik desa Sopnn) ke Biak k-ta. Sejumiah masyarai:at ini
diarahkan ke kantor DPRD Tk. II Biak oleh pasuxan keamanan pada pagl
saat peristiwa terjadi. T;’ba di halaman kantcr DPRD Tk. II Biak kira-kira
pukul 12.00.WIT. Masyarakat distruh baris lalu memegang spanduk yang
sudah disediakan oleh staf kantor kecamaten Biak Barat. Sementara
berkumpul, mereka disuruh untuk menyanyi lagu-.agu Kebangsaan dan
lagu-lagu Perjuangan bangsa Indonesia, Massa ir; dijemput oleh Ketua
OPRD Tingkat II Biak Numfor, Dupati , DANREM 173/PVE dan DANDIM
1708 Kabupaien Biak Numfor. Massa mendapat arahan dari para pejabat
teras kabupater. Di antaranya DANREM mengatakan bahwa dalam operasi
pembubaran massa tidak ada korban jiwa, hanya 21 ora..g yang kena luka
tembak akibat dari peiuru karet,

Dalam kesempatan itu juga bupati Biak Amandus Mansnembra
mengatakan ovahwa warga masyarakat boleh pulang dan tidak bolek
mendengar isu-isu dari luar yany mengancam ketenteraman masyarakat.
Kemudian bupati mengatakan balwa masalah Papua Barat tidak terdaftar
dalam agenda Perserikatan Bangsa Banysa. Setelah itu Danrem
memberikan uang tunai kepada masyarakat sebesar Rp. 500.000.- untuk
dibagikan kepada 9 (sembilan) desa. Mereke kembali ke Wardo kira-kira
pukul 17.00,WIT.

b. Pihak Militer dan Polisi

Rencana penyerangan oleh pihak militer dan polisi telah dimulal pada
2 Juli 1998. Untuk membubarkan massa, maka pasukan Anti Hury-

Hara vyang terdirl dari 1 peleton BRIMOB, 1 peleton Angkatan Darat dari
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Kompl C, 1 peleton dari Angkatan Laut (?) menyerbu massa dl bawah
tower air pada pukul ,16.30 WIT, Akibat dari serbuan itu, 13 orang daori
pihak militer dan polisi mengalami luka-luka. Dua dari mereka berada
dalam keadaan kritls sehingga dikirim berobat di Iuar Irian Jaya.
Sementara itu menurut infornasi yang diperoieh, Panglima ABRI telah
memerintahkan Pangdam VIil/Trikora untuk penyerangan. Pada 4 uli
1998 telah hadir 1 peletcn dari Batalyon YONIF 733 Pattimura
Ambon dan bermarkas di kompleks Lapangan \ngkatan Udara Manuhua
3lak

Sebelum penyerangar. dilakukan, para nelayan sepanjang pantal dari
pelabuhan sampai Molumer diperintahkan pulang. Menurut nelayan-
nelayan itu, ada 6 speedboat karet yang digunakan oleh pihak itu
diturunkan darl KRI Teluk Berau dengan nomor lambung 534 pada
subuh, 6 Juli 1998, Nelayan vang menggunakan fampu, langsung
didatangi oleh speedboat karet. Sementara dari XRI Teluk Berau, lampu
sorot dinyalakan ke seluruh penjuru. Jika ada nelayan yang tidak
menggunakan lampu, maka sorotan itu terus diarahkan sampai
speedboat karet mendatangi perabu nelayan itu dan memerintahkan
nclayannya pulang. Semua nelayan berhasil dipulangkan ke rumah

mereka.

Sekitar pukul 05.10 WIT, 6 Juli 1993, terjadl penyerangan olch aparat
keamanan ke lokasi penaikan bendera ‘Biitang Kejora'. ‘Prajurit tempur’
penyerang diperkirak .n berasal dari satuan keamanan yang ada di Biak
dan dibantu oleh YONIF 733 Pattimura Ambon bermarkas di Hanggar
Pangkalan AURI Manuhua Biak. Pasukan militer dari kapal perang didrop
dari kapal logistik Waigeo berncmor lambung 543 yang tiba pada malam 5
Juli 1998 dan berlabuh di dermaga Biak.

Pasukan ABRI menyerang Jari empat titik menurut arah mata angin, yaitu
dari barat (arah Pasar), BRIMOB dari POLDA Maluku; dari arah utara,
Angkatan Udara dan TNI AD; dari arah Timur, polisi dan BRIMOB di Biak;
di arah selatan, dermaga pelabuhan, tulah ada pasukar dari semua
angkatan. Peta penyerangan Pasukan ABRI berbentuk leter “U" dan

sebagian pasukan bergerak melalui jalan Airlangga, J. Mawar, 1. Sam
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Ra*ulangi, JI, Aster, JI. Kuning dan JI. Cempala sambil mengepung massa
di  bawah bendera dekat Jl. Sam Ratulangi (Lihat Pela Penyerangan).
Secara membabi-buta pasukan menembaki setiap orang vyang dijumpai
dalam gerakan maju  menuju lokasi kegiatan penaikan bendera. Dari
arah dermaga, pasukan dari KRi Waigeo melepaskan tembakan ke arah
massa demonstran. Sementara penyeiangan dilakukan mobil kontainer
(milik toko Irian ?) dan truck-truck fainnya bargera: dari belakang
pasukan vang sedang menyerang massa,

Kapal KRI Berau yang digunakan untuk men Top pasukan militer ¢art Ambon (Doc, ELS-HAM Irja)

Setelah mendengar adanya Penyerangan dari pihak keamanan, Fllep
Karma memerintahkan Mmassa demonstran tidal: boleh meninggalkan
lokasi demonstrasg), Mereka diarjurkan membentuk lingkaran dj bawah
menara ai-. (Lihat Kotak 2, Kesaksian MA). Mer 2ka yang berada di pos-
pos** PapLa lari dan bergabung dengan para demonstran yang berada di
bawah menara ajr. (Lihat Kotak 3, Kesaksian NY),

" Pos-pos yang didirlkan pada setlap 9arg masuk menuju lokasi demaonstrasi berfungsl
untuk memberikan Informasi kepada para demonstran yang berada di bawah menara air
dengan membunyikan tiang-tiang Hstrik,
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Kotak 2

Kesaksian MA
Saksi (MA)  mengatakan babwa, puknl 05.00.WIT.  penyerbuin dilaknkan oleh pasukan wiliter
Indonesia terhadap massa Papua Barat yang berada di bawab menama air. Filep Karma menginsirnksikan
kepada massa unink  tidak boleh meninggalkan lokasi dan membentuk barisan melingkari tiang bendera.
Massa membentuk tiga lingkaran desgan cara saling berpegang tangan dan melingkari tiang bendera serta
menyanytkan  Nyanytan Robani 189 (Serikat Persandaraan). Kemudian, Filep Karma berdoa mohon
ampin kepada Tuban as perbuatan paswkan Indonesia, Sementara berdoa, tembakan pelury iajam
prasubean Lndonesia telap diarabkan ke massa di b nvab tiang.
Selesai berdoa, sqya melibal dia orang pemnda sudal) ditembak. Yang berdiri di depan saya, tertembak di
paba sebelah kanan. Dan yaug i sebelab Ranon saya, tertembak di betis sebelah kiri. Melihat it, saya
miemelsk dner pernda tersebut laf ¢ menynrnh wereka berbaring, Saat berbaring, saya melibat ibu-itn yang
sedang dalam kelakntan memeluk para toniara yang menyerang sampai ke lokasi itu lalu minta anpun.
Tetapi para tentara itu menendang ibu-ibu dan wemerintabkan mereka segera lari ke pelabuban. Kemudian
saya menarik kedna peminda yang lertembatk i berdivi lolu saya nenmnjnkkan Alkitab yang saya pegang
di bhadapan fentara yang menurnt saya adalaly o,ong Irian. Saya kenal dars rambutnya yang keriting. Lalu
saya mengatakan kepada lentara lersebut, "alau kamu orang yang beragama dan anak Tuhan,
sudah cukup untuk tembak dan janzan tendang lagi”. Seiesai saya berbicara, dia (fentara)
langsung mengarabkan senjatannya i dada sava lalu tembak. Tetapt tiba-tiba pelurn yang kelnar dari laras
senjata iin  melenceng di bawah ketiak sebelan kanan saya dan kena di beton tiang bendera. Maka saya
mennnjukkan Alkitab di badapannya laln caya katakan,”Sudak I Tembak yang kedua kali lagi,
saya tidak bisa undur satu langkahpun, kalau kau berant tembak lagi”.  Mendengar itn,
feniara §iu menarnh senjatanya dat langsung menatap saya cpak lama. Saat itu saya menarik dua orang itu
lalu kami berjalen mennjn pelabuhan.
Sementara kami berjalan mennju pelabuban, saya mendengar sejumlah pentuda lain meneriakkan, "tanta,
tanta lepas dorang dua lalu tauia lari, nanti tanta dapat tembak'. Tetapi saya bilang lidak
apa-apa biar kamu yang lari supaya selamal. Semen’ara kami jalan dan masuk dalam lokasi pelabubhan,
saya mielibat dan mendengar sefumilah pemuda dan ib:v-ibu yang swdab teriembak menamgis sambil minta
tolong. Wakin kami tiba di samping Timnr pelabnban, saya menyelamatkan secrang lvat pagar kawat
duri sampai disebelab pagar. Kemndian saya kembali nntnk menyelamathan yang satu lewat tempat yany
tad. Begitn tiba di sebnal riumah yang berada di pinggir pagar peiabuban, sayt meletakkan kedums pemuda
itn dan sqya menyurnls sepumlab orang yang wakin itn bersama saya berdiri melingkari kedua pemudla yang
sudaly feriensbak ini dan kami saa-sama  berdoa menyeontkan Doa Bapa Kami, Setelah itu sworang
penmnda miemepang pakn unink membocorkan  celana panjang Jeans biru yang di pakat oleh korban yang
lerlembak di poha kananmva laln dipakei untuk mengikal luka korban yang sementora berdarah.
Kemudian keami menyelamatkan diri lkwat pantai, Setelal) tiba di kemipleks DPU, saya minta lolong

AL kepad seorang ibu yang saya tidak kenal untuk memberikan bapn panti kepada saya, Dan setelud saya

gantt baju yany, sudah basab, saya ling-ung kemibali mengeceke Fedua pemnda yang fertembak tadi, retapi
nitreked tidak bertada df tempa.

Menurut saksi balwa, pagi itu sejuke saksi menghindar dari lembakan, saksi nulibat banyak orang
fertembak dan terkapar di lokasi kejadian. Diperkei; ikan juga babwa jumlah massa yang ada sejak
pembubaran, kiva-kira raiusan os.ayy, ¥4
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Kotak 3
Kesaksian NY, 17 tahun

Pade puknl 05.30, saksi  (INY,17] sedang mengawasi pos Kasunari I di defeat loke Bosnik.
Ketikn itu saksi mend.ngar tiang-tiang listrik yang ada di sekitar lokasi hkejadian
dibunyikan okh pasnkan keamanan massa yang diberi nama Pasuban Kasuari. Saksi
viemeriniabkan kepuda leman-temannya uninke telap beriaban dan tidak boleh nienyerah.
Akan tetapi saksi melihat sebagian massa yong ada di bawah bendera sudah lari
meninggalkan  bendera. Maka saksi ferpaksa lari dari pos Kaswai 1 ke miassa yang masib
berada di bawal bendera. Dengan maksud nntuk tetap bertaban bersa na mereka yang masih
berada di bawal bendera hingga 1itik daral) penghabisan.

Di sana saksi (NY) bertemu dengan temannya [FK,i €], Mereka berdua bergabung untik
berdoa. Dalam keadaan berdoa tens akan peluru panas pidak mititer Indonesia tetup menngu
sasaran massa. Akibatnya saat selesal berdoa, kedna saksi ini melibat seorang laki-laks yang
nuemakai Jaket  hitam, celana ponjang hvis birn mudi yang berada di samping mereka
teriensbak pada kedua telapak langannya, kepala bagian kanan, rusuk kanan dan paba
kanan. Kedua saksi int bernsaba menolony korban vang menunit mercka berdua, sndub
tidak beryyawa. Pada wakin it, mercka berdua (NY,FK) terpencar dan tidak lagi bersama
sama. NY lari mielalui pantai dan lolos dari kejaran paswkan sampai di rumabnya &i Porpa
air Dolog Kel. Mandala/ Yenures Biak. Sedangkan FK, ditolong ol sebual motor Boat
witlike seorang pengusaba asal Sulawesi Tenggara (Buton) dan juga lolos dari kejaran prsuban
wisliler yang pada saat ity menggjar dan menembaki sbagian massa yang bernsaha unink
menghindar lewat pantat Yennres.

Dari arab stara, tentara yang menembaki rvmaly-rumab jendudnk sambil memerintabkan
peughuninya unink keluar dari remah. Kemudian mwereka digiring ke pelabuban lant Biak.

Dalam - perjatanan menujn ke plabuban, mercka dipuksi kb pibak &eamanan. Sutah

satu penghuni rimab  teriembak bada  telinga, sewentara yang lainnya disiksa oleh aparat
kea uanan }*

Selain menyerang para demonstren, pasukan yang bergerak dari arah
Utara menuju lokasi, menembuli  rumah-rumah penduduk dan
memerintahkan penghuninya keluar wvari rumah mereka dan digiring
menuju pelabuhan kapal. Seperti yaag disaksikan oleh MB (Baca
Kesaksian dari Saksi Korban dan Saksi Mata pada Kotak 4, 5 dan 6),
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Kotak 4
Kesalksian MB

Saksi korban [MB] melaporkan lalwa pada 6 Juk kira-kira puks! 05.30.WIT
puasnkan militer Tndvuesia monyorbic dan menembaki sejuminl rmab yang ada df
konmipleks Puas dan Wanpnor Saksi korban yang bertempat tinggel di Pras sedang
tidur.  Tiba-tiba rumabnya digeledak oleh pasukan. Laln dengan teriakan,” Ayo bagi
siapa yang man bhidup silabkan kelnar dan menyerah. Kalan tidak, kansi akan tembak”.
Sementara itn buny’ tembakan terus berentetan, Mendengar perintah itu, saksi korban
langsung bangun dari fempat lidur. Semeniara saksi korban berbalik untuk mengambil
dompetnya, terdengar bunyi fembakan dari arab depan rimabnya menujn femipat dimana
ia berada. Tembakan peiiry tajam menembus tembok mengakibatkan saksi korban
terluka di telinga bagian kanan belakang dan tembns pada bagian depan. Pada saat itn

"
.

korban berteriak,” aduh mama... saya mati....". begitn berteriak langsung saksi
korban felnar bersama kelnarpanya dan mengatakan,” ya kami siap keluar”,
Sampai di halsman tintah, para fenlara meaynrnd semua anggola keluarga unink
meletakbean tangenyya di kepala luln jongkok. Sementara itn, saksi korban diborgol olels
seorang lentara yang fidak diken! Saksi korban melaporkan babwa pada saat militer
menggiring massa ke pelabuban, lelah lerjadi penganiayaan terbadap massa di Inar dari
batas peri kemanusiaan. Ada bebercpa pennda termasuke saksi korban ditendang pada
bagian kemaluan dan dipnknl aergan popor.senjata pada selurul tubuh,

Salab seorang anggota keluarga sansi korban (BG) ditikum dengan sanghur pada kepala
bagian depan_yang mengakibatkan korban mengalanst luka yang cukup serius. Sakst
Juga mengungkaphkan bahwa per'aknan aparal keama.an dalam menangans kasus ini
sangal kejam  dimana  sejumlab pemnda yang ditaban dipelabuban  sejak puknl
06.00.WIT sanipai dengan puknl 16.00.WIT disiksa dengan menyurnh pemuda-
pemuda itu berbaring terlentang menatap matahari, lalu pasukan BRIMOB dan Kompi
C yang mengawasi sejur.ial pernda ini lari di atas pernt mereka. Sejumilab penmda ini
ditendang dengan sepatn laras, dipunknd cengan popor senjata, diputen! dengan balok dan
ditikam dengan sangknr. Seorang diantars merekea yang dittkan (BC) mengalami lnka

di keepala bagian kir yang sangal serins. ¥¥¥
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Kotak 5
Saksi kovban Demetrius Fainsenem

Saat kyadian berada di rumab tinggal yang terletak di belak ng Porspa bensin Wanpnor. Pada saat itu
korban mengalami luka pada telapak kaki akibat kena pecahan botol, Sehingga pada waktn kejadian
korban vidak keluar rumah hanya tinggal di rumab saja. Namun pada wakin penyerangan saat Dagt hari
terhadap massa devonstrasi yang berada dibawal menara air sebagian lari dan bersensbunyi di rimab
korban. Karena wakiu ity ada bebsrapa anggota ABRI c'an Brimob yang melibat tempat bereswbunyi di
rumal korban sehingga anggola lenlara dan Brimob masui. ke rumal) dun wenvirul) beberapa orang
demonsiran yang bersembumnyi agar keluar rumal, lermasuk saksi korban. Saal itn saksi korban
mengelak unink kelnar rimaly dan berusaba untuk menjelaskan babna saksi korban sedang mengalimi
Inka pada bagian kaki sebelum adwnya peristima tersebud. Saksi korban akbirya kelwar dari rmb
dan berlari menigju pelabuban namun Ketika tiba didepan V'oko Bosnik iu ditentbak pada bagian perit
samping kanan dengan menggunakan pelurs karet sebingga pelurn bersarayg dalam perut. Walaipin
saksi korban sudah tertembak, naniun tlap dipaksa olelr aparat keamanm wntnk ferus berlart ke
pelabuban. Senentara lari, saksi korban dipknl dengan mengounakan balok 5 x 5 di babu bagian kiri
dan ditendang dengar. sepatn di kening sebal th kiri. Perlakuan yang didlami ofeh saksi korban sama
haliya dengan massa demonstran yang lain yautn di surwh berbaring diatas tanaly dan menatap matahari
semientara bagian perut diinja b-ipjake olel) oknum . 1BRI. Saksi korban sefelaly itw ianghut ke Polres
Biak Numfor bersama-sama massa demonstran yong lkin. Saat tiba di Polres,  saksi korban
diperintahkan untuk melspaskan gelang yang dipakai dan jam tengan serta memberikan dowmipet yang
berisi sejumialy nang sebesar Rp 92.000,- [sembilan pulih dua ribuh rupial] nanin_yang dikembalikan
hanya Rp 50.000,- [lima puluh ribnh rupiah]. Saksi korban berada di pos Polisi 1 [satu] hari
keriudian diantar ke RSUD Biak Nunfor uniuk berohat nenon karena banyak aparal keamandn
Jany benaga di RSUD saat itw maka ada beberapa oknum AR nungatakan  babwa * Biarkan
mercka i tinggal dengan luka dan lak :seh diobali apar supava mati saja “,

Satw minggu kemudian huka tembak terscbut mewadi benglate dan beru mah sehingga saksi korban
melaporkan keadaan kesshatan yang Ji alami kevada komandan jaga moka saat ity ia diantar pergl
berobat lan digperasi untuk mengelnarkan pel..ru kare, vany terlinggal didal.mm pernt. Saksi korban saat
int felah dikelsarkan dari tahanan dan menjadi tabaran lnar dan teta) »selakukan wajib fapor sefiap
hari ¥¥¥
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Kotak 6
Salkesi Mata PM, 51 tahun

./ Sakesi mata Pod (51) melaporkan babma pasukan militer Indonesia  mengepung
kompleks Pras dan Wanpnor yang ada di sekitar lokasi pengiluran bendera. Pada
puknd 05.30WIT, pasukan miliier Indeneia menyerbu massa di bawab bendera
Bintang Kejervr. Rumah dan w.uga masyarakat yang tinggal di kedna kompleks ini
nienjadi sacaran penembakan posikan 1. iliter, Sakst melaporkan juga babwa | sukan
masuk di aalam kamar tidur rumealy keluarga caksi laly menynrih semna orang yang

ada di dala » untuk sep'ra keluar dari rumal dan bergerak menujn pelabuban.

Saksi (PM) pertam.: bali keluar dari rumab dan lari kira-kira 30 meter, tibe-tiba
diancam oleh beberapa tentava Jawa yarg sedang melakukan penembakan ke arib
kibaran bendera. Para tenara i menodongiys dengan  senjata di bapian pernt lalu
nrengatakan babwa ,'Sekarang juga kau akan ditembak mati”. Setelab orang-orang
yang diswruly keluar dari rumal, digiring sampai di pelabuban, semnanya diwgjibkan
untnk sidike jari. Sementara disidi, kira-tira puked 07.00.WIT sebuab kapal perans
yng sejak pagi in siaga di pelabuian, perlaban-laban bergerak memyjn Pangkalan
TNI AL dun tidek Jame Remndian, Sira-kira pukul 09.00.W1T kapal tersshit
| keliar ke e Biak "timir.,

Puknd 10.00.WIT saat warga  masyarakal jang terdiri dari bapa-bapa dan ibu-ibn
serta anak-anak yang wmur di bawab sepuluh tahun dipnlangkan, miercka lidak
diperbolebkan nntuk lewat di jalan Sam Rutulangi tempal dimana bendera ity
bérkibar. Mensrnt dugaan saksi, sudab banyak korban yang betjatuban di lokasi itu
dan sedang dievarnast keluar dengan mengyunakan mobil koniainer. Sewsna orang
yang dipulangkan dilarang untuk nreleowat pada tempal tersebut. Laporan lain dari PM
wienyebuthkan babwa sejak ‘erjadinya bentrok fisik anlara massa dengan aparal
kezamanan pada tanggal 2 [ulf laln, massa semipat menahan sebuab topi, sebuab bom
asap dan ponnknl yang le-bual dari kares wilik aparat kepolisian. Beberapa barang
bukti in ditaban oleh massa di bawah kibaran bendera  sampai pada  saat
pembubaran massa fangga! 6 Juli baru dianbil oleh pibak keamanan dan saal ind
barang-barang tersebut sudaly ada ditangan Polres Unink sementara saksi PM ditndub

sebagat tersangka karene rumabuya dignnaka.: sebagai dapur wmum nnink nmentberi

makan kepada massa yang ada di bawal bendera fersebut, ***

ELS-HAM IRJA, JULI 1999




27 Nama Tanpa Pusara, Pusara Tanpa Nama,

Sambil berlari menuju pelabuhan laut, massa ditembak dari arah
beiakang mereka. . Sementara massa lainnya yang melewati seorang
anggota KQDIM TNI AD, Biak Numfor, Serka L, mereka dibacok dengan
kampak kecil oleh tentara tersebut. Adapula yang dianiaya sepanjang
jalan menuju ke pelabuhan Biak (Lihat Kotk 7).

-
)
Kotake 7
Kesaksian Agustinus Sada

Korban lain yang dianigya adalah . loustinus Sada. Pada jam 11.00 WIT,, 6 Juti
1998, ia dipukul dan diperintalikan nicnggulinpkan badan di jalan aspat olel petugas
Polisi sejaub 60 meter seria ia dipukn! dengan nrenggnnakan Rayu balok berukuran 5
xJ ompanjang 1 metor, %k

S

Massa demonstran dan ovenduduk sipil lainnya telah berada di pelabuhan
disuruh berbaring dan melihat raatahari. Karnudian peruc mereka diinjak
dan ditendang. Dalam pasisi terlentang, anggota pasukan berlari di atas
peiut mereka. Salah satu korban memberikan l:esaksian mengenai
penganiayaan yang dialaminya di peiabuhan (Lihat Kotak 8).

Dua orang saksi mata menjelaskan bihwa dal=m penyerbuan tersebut,
ada beberapa demonstran yang tertembak. Mereka kemudian diangkudt
dengan mobil kontainer ke Rumah Sakit Angkatan Laut dan Rumah Sakit
Umum 3iak, (Lihat Kotak 9).
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Kotak 8
Sakesi korban Paulus Kafiar (31 tahun)

Saksi korban beriamat di Deso Rim Kali Ruar, Kecamatan Biak Timur. Py Jam 20.00
WIT saksi korban bersama-sauia dengan massa demonstran berada di bawab lokasi | Yengibaran
Bendera Bintang Kejora. Namun pada saat furnya hijas, saksi korban menghindar pergi
bergabung dengar Saigas OPM di samping Kantor Puskesmas/ dirnangan tidur Pegawai
Kesehatan sampai wengan saat penyerbnan pada piknl 06.00 WIT saksi korban mendengar
adanya bunyi tentbaken  sehingsa saksi korban berlari dari depan Kantor Dinas Kesehatan
mentgu ke araly Pohon beringin Renmaian ke belakang tempat massa demonstrasi berkumpul,
Sementara saksi korban dan PR mendengar bunyi tembakan maka iu berteviak * Kami ini
bukan Pengacau, kenapa kalian tembak kami hentikan temba ban itu
sewentara iin saksi korban digiring bersama dengan warga magyarakal laimnya ke lokasi
Pelabihan Lant Biak. Saat berada dalam arca’ pelabithan Lant Biak ada sebagiay masvarakal
yang berlindung d ibalik pudang barang. Pada saut itn saksi korbay Sempal melihat ada sebuak
peral niotor neltyan asal Sern) yang melujn dengan keecepatan finggi di lent, keasidian perabu
teriebut ditembiak ofely anpeot. Brimol dvuyan wiengginakin Peluvie Movtiy di dekeat perahn,
Usabe inf tidak herbasil sehingga ada pesintahy nunke metifonkan peagejaran dengan sebnal)
Kapal Perang TNI AL cehingga peralu fersebut berbasil dilangleap dan diterik ke Pelabuban,
Tidak lama kemudian muncnl sebualy truke bermarnn birn Jang menganpkit para korban
lertenibak. Saat ity boreamaan sebuab nmbud kontaiver datang laly para korban dipindahan
dari trik ke nobil kontainer yand dikawal oleh Lettn H. Yeninar. Salah saty horbay yang
terakbir diangknt ke Jalan mobil kontainer avalab Micheel Bonay.
Pada Jam 09,00 WIT saat dilrbukan Sidik Jari seorang korban yang bernama Marinus
Ronsumbre ditendang pada bavan rusnk sebe'sh fanan, bagian wajahnya dipukul dengan Dupor '
senjala, akibatyya korban mehgmdffﬂ"/mézz parab. Saksi korban ditahan dalam tabanar Vosres
selaria 4 [erapat] hari Renudian dipnlaiglan, Selana meyjalani massa Dpenahanan tidak ada
Surat Perintah Penabanan Sementarn yang diterimanya. Saksi korban juga menjalant wajilh

lapor setiap hari tanpa alasan yane jelas
EHH
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Kotaks v

Kesaksian CK dan MR

Sekitar 200 meter dari lokasi lelaly ditemnkan dat dilaporfean  tertenbaknya 4 orang
penduduk sihil yang ikut wmenyaksikan (mencrion)  aklivitas ini di Jalan Jakarta,
Menurut saksi mata, Rorban-korban tersebm disake ikan telaly 1 kapar di_jalan. Juga
dinding rumab pendudnk bolong terkena tembakan pelurse dari posukan ABRI.

Merurut dua saksi yang ditemsi secara ferpisal, masing-maving CK dan MR,
menjelaskan babwa semua yang leriembak di bawah menara air diangknt ke RS
Angkalcn Lant Biak dengan mobil Loutainer. Sesudah  tiba di sawa,  mercka
dimas-ikkan ke dalam swaln ruangan besar. Kemudian para korban diselokesi, Korban
Jyanug weninggal dunia dipisahkan aari forban lnka. Korban lika diangkut kembali ke
dettaps robil koutainer das, truck dilurikan ke Rumal) Sakit Unn, Biak dan Ramiah

Sakiit npkattun Lant Bigk, #**

Kotak 10
Kesaksian YY, nelayan azal Biak.

Seorang saksi lainnya adalab seora g nelayan berinisial VY, la menceritakan bahwa
pada G Juli 1998, ia berlayar untuk memancing di sekitir kepulanan Padaido. Empat
bari, 10 Juli 1998 kemndian YY:me/cy'ﬂXean wiolor  femipel ke seberang lant. Di
tengah pelayaran di antara kepulaan Paduido dengan Tanjrng Barari YY nenemuban
2 migyat lerapung di permukaan air lant dalaw posisi tangan terikat ke belakang
mEmpergnaRan tali wilon. Menurut YY, korban adalah laki-laki dewasa satn di
dtaranya langan sebelah &iri paitus dan beransbut Kevitug. Y'Y fidak judi metanjuthan
pelavarannya dan pualang ke Biak.

Pada 18 Julki 1998, YY pergi mencari ikan ke bagian sebelab barat pulan Biak dan 1
tengab pelayaran, di antara Desa Wardo dan Pulow Rani kembali  ditemkan 4
(emipal) orang mayat manusia dalam keadaan tangan foikat ke depan dengan plastite
hitars (biasa dignnakan di PT Multt) antara satu dengan yang lain dan rambut sudal
terkelupas dari tengkorak. Mewrut XY semuna korban adalah orang dewasa dan di

kepala para korban tampak ban,ak lubang. Dugaan Y'Y, para korban ditimbak mati.
kk

/
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Kotak 11
Saksi Korban WS

Saksi korban (W'S) bersuma massa yang lain diserbu okeh pasukan militer Indonesia
pada pukul 05.00 WIT (5 Juli 1998), Sukai mengatakan babwa banyak korbay

bejatichan pada saat massa berwsaba nniuk meghinear dari dani rentetan tembakan

Jang sasarannye diligjik. n Kepada massa yang mengelilingt bendera tersebuy,

Dengan: gerukan yang begitn copat, korban-korban peneribakan  diangkmt dengan
mengeunakn 6 (enam) buah triek milik Kompi C TNIL AD.Biak, Di atas 6 truck
tersehut, saksi korban diangkut bessama korban-korban Jang menurnt saksi, sebagian
korban yang masih hidup dan aca Jyang sudab tidak bernyawa (meninggal dunia), Di
anla.a tumpnkan manusia_yang hirada di atas truck Jang ditumpangt saksi korban
merlthat sebagian Korban luka fembak di bagian pernt, kepala, tangan dan kaki
Akibat tembakan itn, terlilat  nsus-nsus et SUmSHRI-SHIISH anusia berhamburan
dan difnjak-injak oleh pasukan BRI JAHR semeniara mengawast para korban & dalam
trick. Mennrut sakst korban, di atas truk  ada 5 (fiua) orang telah tertembak mati
dengan alasan babwa pada inbub nereka ada Lambar bendera Papna Barat. S, eftimlal
korban dilarikan dengan & bitaly trock: tersebut melaju dari lokasi kejadian mennju Jalan
Raya Biak Barat.

Pada pukd 06,30 WIT, sebuah truck Jang juga mengangkut sejumial) korban _yang
mientrggal bersama beberapa korban yang masil hidup, ditelokkan melatui butan riphe
sebelaly kiri (Wara) dari Jalan Raya Bick Barat debas dengan desa Samber Sup. Kira-
kira 1 Km. dari Ji. Raya Biak Baral, 12 korban Jang masth hidup diturunkan di
tenigah hutany sementara dijaga oleb 10 orang lemara,

it Cesakesian  salsi korban babwa 2 (diat) korlan ditembak mati saat itn Jjuga, Kira-
kira pukn! 10.00 WIT.  Kemudian kedua korban ini diserss oleh 4 (empat) orang
tentara lwat hitan ta.pa diketabus arabnya. Tidak lama kemudian, evipal orang
tentara itu kentbali. Korban yang masih hidup dilaban di tengal hutan selama saty har
dengan berbagai macam bentuk Dbenyiksaan

ada pukul 18.00 WIT, korban-korban Jang ditaban di fengal hutan dianghat lagi
dengan truck milik Kompi C AD  Biuk wenujn ke Pangkalan TNI AL, Tila di
Markas AL kira-kira pukul 19.00 WIT. S ampai di sana korban dimasnbban dalan
sebuals gedung dan para korban dimasukban dalar sasy wangan. Keesokan barinya, ”
Juli 1998 kira-kira puknl 07,30 WIT para korban ini disurwh merayap N
sebuah gedung lagi. Di san mereka dimasukkan dalam seluah riangan ferinlnp . Tiduk
lama kemudian, ukul 09.00.504t 5 (lima) orang dinasukkan lagé bersama de:tgan
mereka_yanp sudah) ada di dadom rtengan yang dikawl olely 10 orang tentara. Setehsh
10 orang tentara ini kelwar, masnk pria 10 orang tentara latnnya dengan bersenjata
lengap. Tanpa kompromi, .verka menembak mati 5 korban lersebut loln diseret duri
Aakid Reelar rucmgan tanper dikstabi benzana dibawe pergi. Sakst korbun bursama
&orban-korban loinnya dipbangloan pade tanggal 11 Juli 1998 puknd 02.00 WiT dini
Dewrs, ¥k
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Kotak 12
Kesaksian Filep Karina

Pemimpin Demovstrasi

Pemimpin aksi massa Filep Karma tertembak di kedua kaki dan dianbil ke kantor Polisi,
Korban-korban yang dibawa ke Rumah Sakit Umunt Daerah (RSUD, Biak, sejak pukaul
07.30.WIT sampai dengan pukul 09.00 begumiah i1 orang. Pada sekitar pukn!
21.00.WIT dua korban lainnya dibc wa pula ke RSUD Liak Numfor, Kemudian sekitar
pukil 22.00, seorang diantaranya dipulangkan ke POLRES. Sementara pihak Palang
Merah Indonesia menyebutkan ada 20 orang yang dirawat di RSUD Biak. Keterangan lebil
lanjut mengenai korban lnka tertenbak dapat dilibat pada begian korban.

Korban penembakan dibawa ke RSU Biak (RSUD), dan siapa pan tidak  diperkenankn
untnke melihal para Rorban. Setiap erang Iriun yang pergi-pidang Ricoe Bioke di srana ada RS
diharuskan untuk nelapor ke KODIM kalau ingin pergi ke 1umab sakil,

Belun diketalni dengan pasti junlal) korban yang jainl pada saal dan setelab penbi saran
massa demonsirasi kemerdekaay Papra Baral.  Sivcan RRI Pusat yang disiarkan pade
pukul 21.00 WIT  memberitakan jumial warga mag arakat yang lerlembok dan kini
dirawat sebanyak 144 orang. Kapolda Irja Brigien Pol. Drs. Hotman Siagian dalam siaran
Berita Nasional mengatakan korbay lnka-luka yang lertsmbak dan &ini dirawat di rimab
sakil sebagian besar lerkena pelun karet dari aparat kepolisian dan paswkan ABRI
Menrrnt kesaksian seorang saksi (MM) babwa seorang pelaku operasi penibubaran niassa
(LettwInf. HYr} mengunjungi Lelnarvanya pada prkid 17,00 WIT. Deagan wajal) yung
sedily dan mienangis, ia  mengakn di bedapan keluaiga babwa sefak pagi saal penembakan

terpadi, korban yang meningeal di Sempat Fejadian begjunthaly 9 orang.

Setelals penyerangan, massa demonsiran dun penonfonnye digiring oleh pasukan Reamanan Le
dalam konipleks Pelabuban Biak, Jumiah yanp sudah litangkap kira-kira 100-an orang,
Instrukesi dari petinggt ABRI babwa puknl 18.00 WIT warga masyarakat tidek
diperbolehkan berkeliaran di jalan. Sementara pasukan keananan telah niemblokir jalan-jalan
ulama di kosa Biak dan sgjak sore menjelang wialam lelah dilaknkan pemadaman listrik

sampat pukal 23,00 WTT. ¥¥*
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Mereka yang dianghut oleh kapal perang, tidak diketahui nasibnya.
Namun beberapa minggu kemudian, masyarakat di Biak Timur dan Biak
Utara menemukan mayat-mavat misterius. Mayat-mayat yang tidak
dikenal itu pada umumnya tidak sempurna, karena ada anggota
tubuhnya yang telah hilang. Sebacian orang menduga bahwa mayat-
mayat misterius itu berkaitan dengan pembubaran demonstrasi di Biak
pada 6 Juli 1998. Dug-on itu muncul karena kesaksian seorang nelayan
(Lihat kesaksian YY). Namun phak pemerintah dan aparat keamanan
menghubungkannya dcngan Tsunami yang terjadi di Aitape, PNG pada
minggu ketiga Juli 1998.

Salah Satu Mayat Misterius yang ditemukan di pan:al Biak Timur. (Doc ELS-HAM IRJA)
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PELANGGABAN KAR ASAST MANUSIA

l. PENANGKAPAN DAN PENAHANAN SEWENANG-V/ENANG.

Tanggal 6 Juli 1998 kira-kira pukul 05.30 WIT terjadi penyerbuan oleh aparat
keamanan terhadap warga sipil di lokasi demonstrasl dan pengibaran bendera
“Papua Barat”. Pasukan penyerbu betasal dari Brimob Polda Maluku, Brimob
Polres Biak, YONIF 733, Korrra dan odim Biak serta Angkatan Laut. Selain itu
ada pula pasukan militer den marinir yang dittrunkan dua buah kapal pereng
Angkatan Laut yakni Waiges dcngan ncmor lambung 543 dan Berau dari
Manokwari di pelabuhan laut Bia'« pada tanggal 5 Juli 1998.

Pasukan ABRI menyeran¢ dari empat arah mata angin, yaitu dari (1) arah
Pasar; (2) arah Puskesmas (pasukan ABRI yang berasal dari kapal perang yang
berlabuh di dermaga Biak), (3) arah Tolko Merauke, pasukan Yonif 733 Pattimura
dan (4) Toko Bosnik. Peta penyerangan Pasukan ABRI berbentuk huruf “U”.
Sebaglan pasukan bergerak melalul jalan Airlangga, 1. Mawar, Jl. Sam
Ratulangi, JI. Aster, JI. Kunung dan Jl. Cempaka sambil mengepuna massa di
bawah menara air dimana bendera Papua Barat dikibarkan. Pasukan secara
membabi-buta menembaki setiap orang yang dijumpai dalam gerakan maju
menuju lokasi. Sementara dari arah pelabuhan Biak pasukan dari KRI Waigeo
dan Berau melepaskan temtakan ke arah massa demonstran. Sementara
penyerangan dilakukan 2 buah kendaraan container dan truck-truck menyikuti
dari belakang untuk memuat korban-korban yang diserbu. (Linat Lampiran Peta
Penyerangan Aparat). |

Nampak dalam penyerangan tersebut di atas adalah salah seorang perwira TNI
AD Letnan Satu Hermanus Yeninar bertindak sebagai salah seorang “Komandan
Penyerangan” sehingga sekali-kali muncul perintah darinya untuk menembak

massa demonstran. (Lihat Kotak 13, Kesaksian PR).

ELS-HAM IR]A, JULI 1999



34 Nama Tanpa Pusara, Pusara Tanpa Nama

Kotak 13
Kesaksian PR
Saksi latnnya, yakni PR bercerita babwe peyyerbuan du.t benemsbakan demonsivan di wenara
Air dekat pelabiban tunt Biak, saksi  (PR) dipakisu olel aparat ABRE (Lettw. 1nf
Hermanus Yeninar, Yehuda Simbiak Kompi C AD, Serka Pol, Dominggus Kufiar)
Jang bergabung dalans aperasi saat itu untnk menganghut stjus dab korban yang lerkapar di atas
pelabuban Biak keatas mobil kontainer dan sebualy truck mille Perusabuan “Karya Kencana
Harpindo™ berwarna birw. Menurut PR, sejumiab korban yang saat tin sempar dianglnt ke dalam
niobil Rontainer tersebut semmanya dilars keadaan luka parab. Pengakuan saksi PR babwa
stjurilah korban it pasii akan mati akibat deri tembakan Jyang menertbus badan. Saksi
mengata:an babwa saat fin mobil menganghnt korban dan keluar dari pelabiban melewati pinty
Pertana pelabuban dekat toko Bosnik kemudian membelok ke arah kir melewats Jalan mrenyiu ke
RS AL BIAK
Sekitar puksnl 09.00 WIT, seorang saksi lunnya (AF) menceritakan babwa  dalam perjalanan
(itan kaki) ke tempat tugasnya di BANDARA Brans Kaisiepo tepat 7 depan RSUD BIAK,
ia berversn dengan 3 (viga) orang prajuris ABRI dari kesauan Abngkatan Darat.  Dia didesak
naik ke atas sebnab kendara:n merk Land Rov.: dun segera dilarikan. Dikatakan mobil
torsebitt mengikauti jalan Sriwijaya, lerus ke Jalam Maworito, tembus ke arah Sumberker dan
koguudian wonyeberang jakan Raya Bosnike dan bermnti di | lannar PI' Merpati Nusantara
Airlines di bagian wtara landasan pacn BANDARA Frans | witsepo Biak.
Saksi mengatakan bahwa di datanm wabil Jang ditnnipangt dilibatnya banyak ceceran darab yang
berasal & (delapan) buah karung plasiit berisi mayas mansysia. Diantara - tumpnkan karung
dilihatnya ada terjuinr kelnar sebuab kali m.nnsia yang sidaly lidak bernyawa. Menurut saksi
diduga korban  umumnya lergolong orang dewasa, Kendaraan saug ditumpangi AF  kemudian
dituryrkan di hanggar dan Land Rover nielaju en‘ah hemana? %

Setelah penyerangan 6 juli 1998 berakhir ada pengakuan dari Lettu Inf.
Hermanus Yeninar kepada saksi MM.

(B Kotak 14
Saksi MM

Letnan Satu Inf. Hermanus Yeninar dengan wajah yang sedily dan menangis in menceritakan babwa
Jaal penyercugan pagi itu [ 6 Julf 1998 ] banyak sekali korban yang meningeal d&i fenipat kejadian
yang begumlal 29 orang, ¥¥%
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Massa Demonstran yang berada di lokasl penglbaran bendera tidak melakukan
perlawanan apapun. Mereka tecap berdiri dan menyanyikan lagu-lagu kidung dan
Nyanyian Rohani, Para massa demonstran hanya bertahan di iokasi pengibaran
bendera untuk melindungi bendera Bintang Kejora agar tidak diturunkan oleh
aparat. Tetapi hujan tembakan peluru terus diarahkan ke para demonstran
sehingga pemimpin aksi, Drs. Fllep Yacob Karma memerintahkan kepada massa
untuk tiarap agar terhidar darl terr.bakan. Pada saat tlarap Inllah pemimpin aksi
ditembak persis di kedua kakl kiri dan kanan. Secjumlah  orang massa
demonstranpun ditembak lalu diamiaya kemudian di buang ke da'am kendaraan
contalner. Ada beberapa orang luka ditembak dibawah lokasi penglbaran bendera

yang nyawanya tak dapat ditoclong oleh para medis.

Oleh karena aparat keamanan telah menguasai Ickasi pengibaran bendera maka
massa demonstran yarg lain berlari untuk menyelamatkan diri narnun aparat

menembaki mereka dan menganiaya mereka.

Saat yang bersamaan dengan serancan aparat keamanan melakukan tembakan
ke arah rumah-rumah penduduk sipil sehingga ada salah seorang menjadi korban
[ MB, Lihat Kotak 4, hal. 24 )} yang berada dI dalam rumah tertembik di bagian
telinga. Dengan tembakan yang di erahkan ke rumah-rumah membuat penduduk
sipil yang sedang tertidur puias bangun darl tidurnya lalu aparat mamasuki
rumah-rumah penduduk spil yang berada disekitar lokasi kejadian serta
memerintahkan kepada setiap penghuni rumah agar keluar dari dalam rumahnya
masing-masing. Serta di perintahl:an berlari menuju ke Areal Pelabuhan Laut
Biak.

Termbakan-tembakan peluru oleh apaieat keamanan secara brutal telah mengena
beberapa warga sipil yang berdiri menonton dari kejauhan lokasi pengibaran
bendera kurang lebih 100 meter diantaranya Ely Ansek, Andi Marisan, Ely Orisu
dan Ruben Msiren.

Massa demonstran dan penduduk sipll yang sedang berlarl menuju ke areal
pelabuhan laut Blak banyak yang telah dianiaya bahkan ditembak. Areal
Pelabuhan Laut yang sengaja tidak diblokir oleh aparat keamanan, dalam areal
Pelabuhan Laut Biak ini nampak KAPOLRES Biak Numfor waktu itu Letkol Jhonny
Rori bersama sejumlah anggota ABRI dan Kepolislan lainnya. (Lihat Kotak 16).
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/ ' Kotak 15

Kesaksian Saksi AS

Kamu harus berpikir bodok-bodskiul, JOppy K ada Fasih kamu makankab ? ii beras Indonesi
JYang Yoppy kasih makan kamu. Kalian hartsmereti babwa cara i Lithanbukean yang seperti yang
Ao lakenkan, coba sekarang kamu lihat, Saya | KAPOLRIELS | prtiya anak bualy Polisi puknl
\kamy #tu, Kamu punya Tuban Yesus itu ada turun sefumtloan kam pikirlab, bodok-bodokluh, ***

~

Salal, seorang penduduk sipil yang ditembak
rimahnya dibelakang Pompa 3ensin [ DF ] dalam

saat sedang berada dalam
keadaan luka dibagian perut

kemudian dipaksakan oleh aparat harus berlari l.e dalam areal pelabuhan laut.

(Lihat Kotak 16).

Kotuke 16

Kesaksiun Salzssi DF

Saksi saat kajadian sedang berada di rasmal fingpal yany terlelak
Pada saat itu Saksi mengalami luka padic telapak kaki akibat

akhirnya keluar dari rumah dan berlars mensiyu pelububan nammn
dilemvak pada bagian perus samping kanan dengan menggunakan

oknunt ABRI menegatakan bahwa * Biarkan mereka itu lingna/
Supaya mati sqja “

Satu minggu kemudian luka tembak tersebut menjadi bengkak de
keadaan kesehatan Jang di alami kepada komandan Jaga maka
dioperasi untuk mengeluarkan Pelurt karet yang fertinggl

keadian korban tidak kelwar rumah hanya tinggal didalam ramah s.ja. Namun pada wakin penyerangan
sdat pagi hari banyak massa Demonsirasi yany berada dibawa men ira air sebagatan lari dun bersembunyi di
rumab Saksi. Karena ada beberapa anggota ABRI dun Brimob Jyang me'ihat beberapa massa Denonstras
sehingge anggota tentara dan Brimob masuk ke dalam rumal dan menyurub beberapa massa demonstran agar
keluar -umah dan termasuk saksi. Scat ity sapesi mengelak untuk keluar ramah dan berusaba untuk
menjeluskan babwa sedang mengalani luka pada bagian kaki sebelunm adanya peristiwa lersebut, Saksi

dalam perut, Walaupun . aksi sudab tertembak, telap ' paksa oleh aparat keamanan untuk ferus beriar
masuk kedalam pelabuban lant. Sementara lars, saks aipukenl dengan menggunakan balok 5 x 5 di babu
bagian kiri dan ditendang dengan sepatu dikening sebalu) kiri. Perlakuan yang dialami oleh saksi sama
balnya dengan massa demonstran Jyang lain yaitu di perintah berbaring diatus tanah dan menatap matahari
sementara bagian perut diinjak-injak oleh oknum ABRI. $aksi setelaly itu diang but ke Polres Biuk Numfor
bersama-sama massa demonstran Jyang lain. Saat tiba di Polres, saksi korb.in diperintabk.in untuk
melepaskan gelang yang dipakai dan Jant tangan serta memberikan dompet yang berisi sejumial Hang sebesar
Rp 92.000,- [sembitan putub dua ribub rupiah] namun yang dik.mbalikan hanya Rp 50.000,- [lima pulub
ribub rupiah]. Saksi korban berada di Polisi 1 [satu] bari ke
untuk berobat namun karena banyak aparat kéumanan yang begjaa di RSUD saat it maka ada beberapa

di betakany Pompa bensii Waupnor.
i focalan botol Sehingua i wakiin

n kelika .iba didepan Toko Bosnik ia
peluru_karel sehingga pelurn bersarang

dian diantar ke RSUD Biak Numfor
dengan luka dan tak usah diobati agar

w bernanab sehingga saksi melaporkan
iaat itu ia diantar pergi berobat dan
didalan perut. Saksi saat ini telah

dikelnarkan dari tabanan dap menjadi tahanan luar Jan letap melakutan wagib lapor setia
i 4D ddp

j]ﬂﬂ: ¥k k&
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Para pemuda yang ditahan di Areal Pelabuhan Laut Biak diperintahkan oleh
aparat keamanan uyntuk buka baju lalu me-ayap dengan dada ke tempat
penyidikan untuk sidik jari. Setelah itu disuruh berbaring terlentang ke atas
sambil menatap terik mata hari kemudian para petugas keamanan yang terdiri
dari Brimob, Kodim 1708 dan korem 173, dan Angkatan Laut Biak menendang
para pemuda dengan sepatu lars, dipukul dengan popor senjata, kayu balok
serta berlari di atas perut para pemuda. Saksi PK melaporkan bahwa setiap kali
aparat melakukan pemukulan terhadap demonstran, tidak diperboletikan untuk
semua orang disekitar tempat itu mengangkat kepala atau melirik kiri dan kanan.
Penyiksaan ini berlangsung cari pukul 08.00 - pukul 16.00 WIT. Setelah itu
sekitar 200 orang pemuda diangkut dengan truk milik Polres Biak dan di bawah
ke MAPOLRES Biak dan selanjutnya ditahan. Mereka yang ditahan telah
mengalami penganiyaan sejak pukul 21.00 WIT hingga pukul 24.00 WIT. Para
tahanan dipukul dengan kayu berukuran 5 x 5 cm, potongan aluminium dan
ditendang oleh apara: Kepolisian. Akibatnya Neles Sroyer, Agustinus Sada dan
Selsius Raweyai mend=zrita luka yang sangat serius. Mereka juga tak dapat
makan karena mulut membengkak akibat tendangan sepatu lars. Sementara
para tahanan disuruh tidur di atas air yang sebelumnya telah disirami oleh pihak

kepolisian dalam ruang tahanan. (Lihat Kotak 17, Kesaksian SR).

@ Kotak 17
Keterangan.Saksi SR

Ketika citangkap oleh aparat kepolisian Resort Biak Numifor saksi bersama tertudub lainnya NS,
AS dipanggil oleh Letnan Sain Sarminto, Sersan Kepala Benny Warengga, den beberapa anggota
Polisi lainnya memukul Saksi - NS dan AS Adengan menggunakan sepotong best yano beruknran 5 x
10 e dan sepotong kayn. Aribat pemuknlan badn-badan mereka mengalami luka-lnka. ***
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Salah satu korban penganiayaan oleh pet igas di POLRES Biak Numfor.
(Doc. ELS-HAM Irja)

-

Dari 200 orang yang ditahan Sedangkan 40 orang yang lainnya dil:enakan wajib
lapor selama satu bulan setiap hari kerja tanpa status- yang jelas., kemudian

menjalani pemeriksaan dan hasilnya 20 orang terbukti sebaga, tersangka.

Bagi mereka yang melakukan waijib lapor ini mere<a bukanlah sebagai pelaku
dan status tahanan, dan tunpa diberikan surat-surat apapun sebagai syarat-
syarat apabila seseorang dkenakan tindak pidana yang mana telah diatur
didalam Undang-undang Hukum Pidana. Jadi tindakan menahan orang dan
kebebasannya di batasi adalah merupakan penahanan sewenang-wenang yang
teiah dilakukan oleh pihak Polres Biak Numfor.

F1S-HAM IRIA, JULI 1999
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I, KorRsBaN LUkKA

Serbuan frontal menggunakan senapan mesin dan senjata api diarahkan kepada
siapa saja: demonstran maupun warga masyarakat yang  turut menyaksikan
penyerbuan di luar lokasi sasaran. Penembakan di luar lokasli sasaran ini
menyebabkan jatuh korban: Eli Ansek (35 tahun}), Ruben Msiren dan Andy
Marisan dan Eli Orisu dan Andy Marisan.

Sementara di lokasi massa demo berada aparat keamanan pasukan tempur
bergerak mengepur.,g memberondong peluru, mengkampak, memukul dan
menendang demonstran yang dapat dijangkau. DI setlap sudut korban-korban
berjatuhan diterjang peluru senapan mesin, Langkah berikutnya Sersan Kepala
TNI Edy Letsoinl5, anggota satuan KODIM 1703 Biak Numfor dengan kapak
kecil bergerak membacok setiap anak Papua di bagian belakang kepala.
Serangan membabi buta ini melukai Ruben Orboy (29 tahun), Zieter Ukago,
Paulus Mamoribo, Filip Karma sarta korban lainnya. Kapolda Irian Jaya Brigjen
Pol Drs, Hotman Siagian mengatakan bahwa “seluruh orang yang melakukan aksi
unjuk rasa ini di luar tanggung jawab peme-intah, karena tujuannyz separatis

yang memperjuangkan negara sendirl” 16 (ELSAM; 1998:6).

Dalam penyerbuan tersebut rumah-rumah penduduk dihujani tembakan peluru
senapan mesin yang menghancurkan kaca jendela dan pintu serta menghantam
dinding rumah. Sementara itu sekitar 500 met r semua penghuni rumah dipaksa
keluar dan digiring bersama pura demonstran ke pelabuhan laut dengan posisi
tangan di diletakka: di atas kepala. Di baglan arah Utara tempat pengibaran
bendera “Bintang Kejora”, pasukan yang melakukan penembakan ke rumah
penduduk dan serpihan peluru melnkai salah seorang korban [uka bernama MB
[ Lihat Kotak 4, hal. 24 1.

15 Keterangan saksl korban kepada tim investigas| ELS-HAM IRJA

¥ implikasl darl pernyataan Kapelda itu adalah apapun tindakan apasat sah terhadap mereka,
karena dinilal telah memintn merdeka dan hendak memisahkan Irian dari Republik Indonesia
(1998:6),
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A, KORBAN MENINGGRAL

Ada sekitar 8 orang yang meninggal aklbat tindak kekerasan yang dilakukan
aparat keamanan terhadap rakyat sipil Papua di Biak. Satu orang, Ruben Orboy
(27 th), meninggal dunia akibat luka parah pada bagian kepala terkena peluru
tajam vyang ditembakkan aparat keamanan, naraun jenazahnya tidak
dikembaiikan kepada pihak keluarga. Dua orang, Paulus Sanadi Mamoribo (20 th)
dan Niko Smas (23 th) meninggal sesudah dibebaskan dari tahanan karena luka

tembak dan siksaan oleh aparat keamanan selama diinterogasi dan di dalam

tahanan. Sedangkan 5 (lima) orang lainnya ditemukan meninggal di Rumah Sakit

Angkatan Laut (RS AL) : dua di antaranya dikenali saksi sebagai Wihelmus
Rumpaisum (50 th) dan Franciscus Gawe (29 th), sedangkan 3 jenazah lainnya
adalah laki-laki orang Papua yang tak dikenali saksi. Seperti jenazah Ruben
Orboy, ke 5 jenazah ini juga raib di RS AL Biak. Di bawah ini adalah keterangan
yang diperoleh dari sejumlah saksi sekitar orang-orang yang dibunuh -dalam
tragedi Biak berdarah 6 Juli 1998.

1. Ruben Orboy (27 th)

Paramedis yang merawat Ruben Orboy mengatakan korban menghembuskan
nafas terakhir di Unit Gawat Darurat (UGD) Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Biak Numfor sekitar pukul 10:00 Wit (6 Jull) sesudah selama lebih-kurang 1 jam
dalam keadaan tak sadar diri karena pendarahan yang hebat dari luka berat
pada bagian kepala yang ditembusi peluru tajem. Aparat keamanan kemudian
memaksa petugas paramedis di RS.!D Biak untuk menyerahkan jenazah Ruben
O1woy untuk diangkut dengan kendaraan Ambulance milik RS AL. Sejak saat itu
jenazah Ruben Orboy yang telah berisui dan mempunyal 3 anak tersebut tak
pernah dikembalikan kepada pihak leluarga. Dalam pertemuan antara
MUSPIDAY Biak Numfor dergan para “okon masyarakat dan tokoh agama di
Biak, Supati Biak Numfor {wakiu itu Amandus Mansnembra) tanggal 11 Agustus
199C mengakui bahwa saudara Ruben Orboy benar telah tertembak pada saat
pembribaran massa demonstran oleh aparal keamanan tanggal 6 Juli dan

jenazahnya telah dibuang ke laut. Menurut Mansnembra informasi tersebut

7 MUSPIDA {Musyawarah Pimplnan Daerah) terdirl dari Ketue DPRD Tingkat II, Bupati dan
Komandan Disirik Militer {Dandim).

5

7

!
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diperoleh dari Danlanal Biak Numfor, Kol. Laut Yoppy Ruhuputty. Ketika masalah
inl ditanyakan oleh ssorang peserta dalam lokakarya vang diselenggarakan oleh
Forum Rekonsiliasi Masyarakat Irian Jaya (FOPERI) Oktober 1998 di Aula STIE,
Jayapura Pangdam VIIT Trikora Maluku irfan Jzva mengatakan : “jerazah Ruben
Orboy sudah “disimpan” di laut, jadi tanyakan sdja pada rumput yang bergoyang,
" ujarnya menirukan suatu bLaijt lagu ciptaan nenyanyi kondang Ebiet G. Ade.

Z. PAULUS SANADI MAMORIBO (20 th)

Sejak peristiwa 6 Juli Paulus Mamoribo termasuk dalam daftar <orban luka (Lih.
Daftar korban luka) tenibak yang szat itu dirawat di RSUD Biak Numfor. Setelah
mendapat perawatan selama tiga hari /8 Juli) korban yang terkena tembakan
peluru tajam pada bigian tangan cikeluarkan pihak Polres Biak Numfor dar
RSUD dan dibawa untuk diinterogasl can ditahan selama satu malam di Polrzs
Biak Numfor,

PAULUS SANADI MAMORIBG falm.), korban meninggal. Doc ELS-HAM 1fUA.

S2sudah cunterogas: dan Gitaha - pinak Polres k.mudian memulangkan korban
yang lukanya belum terawat der.gan baik pada tanggal 8 Juli dan dikenai wajib
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lapor setiap hari tanpa status yang jelas. Menurut pihak keluarga selain luka
tembak pada tangan Paulus Mamoribo juga mengalami pembengkakan pada
bagian pipih dan leher akibat penganiayaan olch aparat keamanan selama
Interogasi dan di dalam tahanan. Pihak keluarga mencatakan setiap kali Paulus
Mamoribo diantar berobat ke RSUD selalu tidak dilayani dongan baik. Ishak
Pairunan, DSA, Kepala RSUD Biak Numfor kepada pihak keluarga mengatakan
RSUD kehabisan persediaan obat dan juga karena Paulus Mamoribo (alm)
terlibat kegiatan politik (aksi demor.strasi dan pengibaran bendera Papua Barat -
red) sehingga pihakiya tidak bersedic merawat ko.ban. Meskipun luka tembak
pada tangannya dan pembengkakan pada bagian pipih dan leher sangat sorius
namui petugas paramedis hanya merawatnya dengan obat merah dan betadine,
sementara benang-benang jahitan pada luka juna tak dilepas dan luka
mengalami pembusukan. Paulus Mamor.bo mulai merasa demam sesudah
dipulangkan oleh polisi pada tanggal 8 Juli dan lrondisinya semakin memburuk
pada keesckan harinya (9 Juli) scat mana korban kemudian meninggal dunia.
Jenazah Paulus Sanadi Mamoribo dimakamkan di deca Saber Myokre, Kecamatan

Supiori Utara.

3. Nico Smas (23 th)

Korban termasuk dalam massa yang digiring oleh iparat keamanan ke
pelabuhan laut Biak. Saksi OY melihat dua orang polisi memukul korban (alm.
Nico Smas; dengan popor senjata lalu ditendang di bagian perit menyebabkan
korban akhirnya terjatuh. Saat terjatuh, korban diperintahkan untuk berguling
sepanjang 60 meter sambil ditendang dan Jdipukuli derigan popor senjata oleh
aparat. Akibatnya korban mengalami luka-luka yang serius pada seluruh tubuh
dan juga terjedi pembengkaan pada wajah. Korban juga niengalami penyiksaan
yang sama sepertl yang dialami oleh masyarakat (umumnya pemuda) yang
digiring ke pelabuhan pukul 08:00 WIT (6 Juli) dan kemudian dianiaya dan
disiksa oleh aparat keamanan.®

'8 Aparat keamanan (Brimob dan Angkata ) Darat) memerintankan para pemuda tersebut untuk
merayap dengan dada ke tempat penyidikan jari, kemudian diperintahkan lagl untuk berbaring
menatap matahari lalu pasukan BRIMOB dan tentara Angiaian Darat berlari dlatas perut para
korban. Selain itu aparat keamanan Jjuga menendang rusuk, kapala, kaki-kaki mereka,
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Pukul 16:00 WIT korban diungkut bersama pemuda lain ke Polres Biak Numfor
untuk diinterogasi. Korban menjzdi status tersangka dan ditahan di Polres Biak
selama lebih-kurang 1 bulan. Tetapi selanjutnya menjadi tahanan luar dan

dikenai wajib lapor setiap hari.

Pada tanggal 11 Agustus, setelah pulang wajib lapor dari Polres Biak, korban
mengatakan kepada orang tuanya bahwa keadaan tubuhnya sudah tidak sehat
dan demam. Darl s2jak slang hari (setelah pulang wajib lapor} hingga malam
harl (11/8) demam kcrban semakin memburuk, dan pada tanggal 12 Agustus
pukul 15:00 WIT Niko Smas akhirnya menghembuskan nafas terakhlr di Desa
Diano Kecamatan Warsa Biak Utara. Menurut pihak keluarga korban meninggal
akibat penganiayaan dan penyiksaan aparat keamanan ketika di pelabuhan Biak
dan selama dalam tahanan Polres Biak. Niko Smas meninggal dunia dalam

status sebagai tersangka.

3. Franciscus Gerson Delton Gawe (29 thn), Wihelmus
Rumpaisum (68 thn) dan Tiga Mayat Deawasa Tak Dikenal di
RS AL

Franciscus Gerson De!ton Gawc dan Wihelmus Rumpaisum keduanya
sebelumnya tergolong lelompok “oiang hilang” sejak peristiwa pembubaran
massa di bawah menara air di Biak Kota pada tanggal 6 Juli. Pada saat hilang
Fransciscus Gerson De'ton Gawe berpakaian kaos putih oblong dan jacket hitam,
bercelana panjang merk Jeass berwarna biru (sudah usang), ikat pirggang
berwarna coklat dan bersepatu kulit berwarna -oklat, Tinggal di Kel. Samofa,
Biak Kota dan tiap hari bekerja s2bagai sopir taxi umum.

Wihelmus Rumpaisum mengenakan kaos oblong berwarna merah bertuliskan
HAMMER. Postur tubuhnya kecl, kepalanya botak dan tinggi lebih-kurang i70
cm. Wihelmus Rumpaisum tingga di desa Kajasbo Kecamatan Biak Timur adalah
pensit'nan Pegawal Negerl mantri k2sehatan.

Saksi (IK) mengatakan ia dan Franciscus Gawe ada bersama-sama di bawvah
menara air saat aparat keamanan menyerbu massa pagi itu (6 Juli). Melihat
penyerbuan aparat korban lari menyelamatkan diri ke rumah tantenya di Jalan
Aster Kelurahan Pnas, Biak Kota. Tetapi aparat keamanan vyang sudah
mengepung lokasi iebih dulu melihat korban sehingga melepaskan tembakan ke
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arah korban di belakang rumah tanterya. Tante korban (saksi} mengatakan
sesuaush penembakan itu Franciscus Gawe diciduk tiga orang militer berpakaian
loreng dan bersenjata lengkap di belakang rumah moreka sekitar pukul 05:30
WIT. Ketika itu saksi berada di dalam dapur menyaksikan ponakannya dipukul
dan diseret kira-kira 50 meter oleh tiga orang tersebut sambil berkata," Ayo ikut
ke pelabuhan!” dan kemudiar melemparnya k= dalam sebuah kendaraan
container yang sudah disiapkan aparat keamanaa. Saksi berusaha membuntuti
tetapi ia diancam aparat akan ditembak dan juga kirena terlalu banyak
tembakan peluru yang dilepas aparat dari berbagai arah sehingga takut keluar
rumah. Sejak itu Franciscus Gawe tak pernal, kembali lagi.

Pihak keluarga sejak itu melakukan pencarian ke mana-mana. Siang hari
sesudah penyerbuai pagi itu (6 Juli) pihak keluarga perci ke AL untuk mengecek
keberadaan Franciscus Gawe, namun belum sempat masuk komplek AL aparat
keamanan di pos penjagaan sudak menoclak mereka Gundah dengan itu pada
tanggal 8 Ju'i pihak keluarga bertemu dengan Ketua DPRD Tingkat IJ Biak
Numfor, Avub Sumerta, yang hanya menjawab bahwa dirinya akan jkut mencari.
Tak puas dengan itu pada tangga! 13 Juli pihak keluarga juga pergi menanyakan
keberadaan anaknya kepada Bupati (Amandus Mansnernbra) dan Polres Biak
Numfor namun tak adu jawaban. Terakhir melalui kuasa hukum kepada Tim
Advokasi Hak Asasi Manusia untuk Rakyat lrian pihak keluarga mengadukan
masalah ini ke Polisi Militer (POM) Biak, namun semuanya tak ada hasil, Yang
terjadi malah intimidasi terus-menerus terhadap pihak kelusrga korban seperti
yang dilakukan Sersan Dua Supriyanto ‘dari satuan inteligen KOREM Biak yang
berkali-kali mengintimidasi ibunda Franciscus Gawe bahkan sampai ke sekolah di
mana Ibunda korban mengajar agar pihak keluarga tak usah lagi mencari
keberadaan Franciscus Gawe. Selein intimidasl yang dilakukan aparat keamanan
Bupati Biak Numfor (Amandus Mansnembra) juga memberikan laporan tak benar
tentang sejumlah orang hilang, termasuk Franciscus Gawe dan mengatakan
bahwa mereka yang dilaporkan hilang ternyata ada bersembunyi dan berpindah-
pindah tempat karena dihantul bayangan ketakutan sehubungan dengan
keterlibatnnya dalem aksi pengibaran bendera Papua Barat pada tanggal 2 - 6
Juli 1998,%*

' Laporan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Biak Numfor (tertanggal 7 September 1998) perihal
‘Laporan Perkembangan Daftar Orang yang Dicari (Hilang) dalam ilasus 2 - & Juli 1998° kepada
Gubernur Kepala daerah Tingkat I Iriar Jaya.
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Franciscus Gawe diketahui pasti telah meninggal setelah CK (saksi sekaligus
korban) melihat foto korban yang ditunjukkan ‘Tim Advokasi HAM Irian Jaya’ di
Polres Biak bulan Agustus 1998. CK mengatakan pagi itu (6 Juli) ia melihat
Fransciscus Gawe teitembak di bagian perut yanj menyebabkan korban berteriak
kesakitan sambil menahan perut yang sobek dan berlumuran darah di dekat
menara air di mana massa demonstran diserbu dan ditembaki aparat keamanan.
Selang beberapa saat kemudiar CK melihat korban sudah dalam keadaan kaku
dibuang oleh aparat di dekatnya Jan selanjutnya dilempar bersama 9 korban
lainnya ke dalam scbuah kendarsan container untuk selanjutnya dlangkut ke
Polres dan RS AL Binak,

Wihelmus Rumpaisum menurut veluarga keluar dari rumah ke Biak Kota tanggal
5 Juli 1998 pukul 18:00 WIT untuk membeli obat ke apotik. Oleh karena sudah
tak ada taxi untuk pulang kurban lalu memutuskan untuk menonton aksi
demonstrasi dan pengibaran bendera di bawah m.enara air. Tetapi sejak peristiwa
penyerbuan aparat pada tanggal 6 Juli Wihelmus Rumpaisum tak pernah kembali

lagi ke rumah.

Pihak keluarga telah mencari kemana-mana namun tidak menemukan korban,
Amandus Mansnembra, Bupati Biak Numfor waktu itu melaporkan bahwa korban
(Wihelmus Rumpaisum) melarikan diri ke Yapen Utara. Pihak keluarga juga
mencari kesana namun tak ada hasil.

Seperti halnya Franciscus Gawe, Wihelmus Rumpaisum diketahui telah meninggal
dunia setelah CK dan MR memberikan keterangan bchwa korban (Wihelmus
Rumpaisum} termasuk di antara 5 mayat yang pagi itu dibaringkan di RS AL
Biak. CK mengatakan ia sempat menanyakan nama dan tempat asal korban
yang mengalami luke berat tertembak puluru tajam pada bagian pecut sebelum
| menghembuskan nzfas teralk:hir.

CK dan MR juga memberikan keterangan bahwa selain 2 xorban (Franciscus
Gawe dan Wihelmus Rumraisum) yang hisa diidentifikasi masih ada 3 mayat
laki-laki dewasa orang Papua lainnya vang juga sudah tak bernyawa di dalam
satu ruangan di RS AL bursama-sama kedua korban., Ke 5 mayat ini Jip!sahkan
dart korban-korban luka lainnya yang xemudian diangkut ke RSUD Biak.
Kesaksian CK dan MR ini diperkuat oleh Siaran Radio Australia yang berhasil
mewawancaral seorang petugas medis di RS AL pada tanggal 6 Juli 1998 kahwa
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di rumah sakit tersebut ada 5 mayat akihat penyerbuan aparat terhadap massa
demonstran pagi itu®.

Dengan kesaksian dan informasi dari CK, pihak keliarga yang didampingi Tim
Advokasi HAM untuk Rakyat Irian melaporkan korban hilang ke DENPOM ABRI di
Biak., DI DENPOM ABRI pihak keluarga mendspat perlakuan yanj sama
diintimidasi oleh petugas saat itu dan diminta unluk tidak mempersoalkan
keberadaan Wihelmus Rumpaisum. Aparat ABRI malah sesering mungkin datang
mengintimidasi pihak kelaarga di desa Kajasbo, Akibat tekanan tersebut anak
lelaki korban mengungsi ke Jayapura, (Litat Kotak 18, Keterangan DR dan pihak
keluarga di bawah).

Kotak 18
DR dan Keluarga (Saksi)

Tanggal 5 Juli 1998, Webelmus Rumpaisrm  dari rionab d&i - desa Kajasbo hendak membeli obat ke
apotik di Biak. Kendaraan anglutan ummum yang sepi pada matam itu sebingga  korban bergabung
bersania massa di bawah Talang Air. Sejak saat itu korban tivak kenbali kepada kelnarganya, ¥*¥

Salah seorang tersangka (CK) vyang melihat korbzn dalam keadaan tidak
bernyawa ketika dibuang dekat Tandon Air. Saksi saat itu dikumpulkan
bersama-sama dengan korban lainnya yang terluka dzlam penverbuan, CK juga
melihat korban bersama-sama 5 mayat lainnya di RSAL. Salah satu yang juga
dikenal oleh CK telah meninggal dunia adalah Wihelmus Rumpaisum, lihat Kotak
15, keterangan CK (saksi korban).

e

Kotak 19
CIC (Sakest korban)

Saal itu saya sedang tergeltak tak berduya di dekat landen air, tempat bendera dikibar fean wiayal tersebnt
dibuang dekat saya. Ketika berada df salah salr ruangan di RSAL saya melibal linwe mayat mannsia dan
dua di antaranya saya kenal sebagai Franciseus Gawe dan Wibelwus Rumpaisnm. Saya miengetabui setelab
mielihat foto Franciscus Gan : ditnnjukkan kepada s.1ya di sel Polres Bias Numfor. Di RSAL prila saya

wengenal salah satu korban  dari ciri-diri toiah bersmnr ‘anjut dan berkepala botak, %

% Selain melalul siaran wartawan Radlo Australia Juga inenghubungi ELS-HAM dl Jayapura yang saat
ltu melakukan pemuntauan sekitar trageci berdarah Blak unt ik menyampalkan tentang adanya 5
mayat tersebut di RS AL Blak.
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Saksi (KJK dan MR) _ermasuk diantara puluhan korban yang diangku: dengan
kendaraan container k2 RS 4L sesudah neqyerangan pagi itu (6 Juli).

Keterangan saksi korban Djsumunda Costan Karma.

Menurut keterangannya bahwa varg rmati tertembak dibawah menara 1 orang
adalah F.G.

Aparat vyang melakukan penyerangan adalah aparat keamanan yang
mengunakan pakaian hijau dan rompi hite m.

Saksl korban dianiaya oleh aparat TNI AD d.seret dan ditende ng dipukuli dengan
popor senjata sempat diborgol bersama-sama dengan teman-teman lainnya,.
Yang berada dalarn mobil kontainer hanya markus rumsowek dan F15 Karma.
Yang didalam mobil kontainer berjumlah 9 oreng pada saat berada di RS AL
sehingga yang masih hidup hanya 4 orang sedangkan 5 orang lagi mati. Yang
dikenal sebagai mati adalah 2 orang yaitu : FG dan Rumpisum. Sedangkan 4
orang yang dibawah dari RS AL ke RSUD Biak ternyata 1 orang meninggal .
Menurut Saksi bahwa ketika di RS AL korban Rumpaisum masih hidup dan
sempat berusaha melepoas ikatan ditangannya ketika para medis RS AL masuk
memeriksa para korban ada yang menyatakan bahwa orang tua itu tidak usah
ditolong karena sudah mau mat!. Dalam keadaaan terikat saksi korban disuruh
lompat-lompat kedalam mobil toyota jip milik Dan Lanal untuk dibawah RSUD
Biak yang dikawal oleh 2 oranc anggota Marinir dengan ancaman kalau berusaha
melarikan diri akan ditembak mati dan senjata delam keadaan siap tembak.

B. PELAYANAN KESEMATAN

Di luar lokasi pengibaran bendera aparat keamanan melukal empat crang
korban yang tidak tahu menahu dengan aksi yang dilakukan massa di bawah
menara air, Eli Ansek yang hendak menolong Andy Marisan selanjutnya terjatuh
terkena peluru aparat keamanan. Korban tertembak di tubuh bagian belakang
menembus tubuh bagian depan. Korban yang terjatuh masih berusaha bangkit
sambil menahan ususnya yang terburai. Pada 9 Julil dengan menggunakan 2
buah mobil Ambulance, dari RSAL 4 (empat) orang korban : Eli Ansel diangkut
ke BANDARA Frans Kasiepo Biak dan diterbangkan ke Ujung Pandang,
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menumpang Pesawat Garuda No Penerbangan GA 65 pada pukul 10.45 WIT.
Mereka dikirim untuk berobat R S Pelamonia Ujung Pandang.

Walaupun telah membantu ABRI nampaknya tidak setius dalam menangani
perawatan kepada  keempat korbai, tersebut. Keempat korban yang belumn
sembuh total didatangkan kembali ke Biak tanpa alasan yang jelas, malah
selanjutnya tidak diperhatikan sama sekali, termasuk hambatan-hambatan dari
pihak kesehatan di kabupaten Fiak Numfor. Paramedis (dokter) di RS Pelamonia
yang merawat tahu akan kondisi keempat korban dan bersedia untuk
memulihkan. Perhatian tersebut tidak dapat dilanjutkan karena keempat pasien
segera dikembalikan ke Biak. Kesulitan keempat korban tidak hanya soal biaya
perawatan saja tetapi juga dipersulit oleh pihak RSUD Biak dengan alasan
korban terlibat kasus politik. Eli Ansek, misalnya pernah ditolak olch dr. Ishak
Pairunan, (dr. Spesialis anak) Direktur RSUD Biak karena alasan politis, untuk itu
harus dengan izin aparat keamanan. Korban herusaha sendiri dan sempat
berobat dan menginap selama 3 hari di salah satu Rumah Sakit di Sentani
- Jayapura., Ketiga korban laintiya : Andy Marisan, Eli Orisu dan Ruben Msiren
dengan kondisi luka tembak serius yang diderita (patah tulang) sehingga
sampal saat sekarang ini masih mengenakan tongkat penyarggah

1. Elias Ansek, (35th, laki-laki)

Tertembak di tubuh bagian belakany dan tembus di tubuh bagian depan
men, ebabkan usus teruraj. Tertembak saat menolong Andi Marisan yang
terkapar karena lututnya tertembak peluru.

2, Ruben Msiren, (26 th, laki-laki)

Tertembel:  di betis kirl. (Setelah menjalanl pengobatan di Rumah Sakit
Pelamonia Ujung Pandang, tiba di Biak nada 17 Agustus 1998).

3. Eli Orisu, (20 th, laki-lzki)

Tertembak d: sekitar bagian kanan perut. (Menurut ceritenya, setelah tiba di
Rumah Sakit Angkatan Darat Pelamonia Ujung Pandang pada 9 Juli 1998, ia
langsung dioperas;. Setelah operasi, ia dibiarkan selama tiga hari tanpa
pengobatan pada suatu ruangan. Ia mengatakan bahwa tempat tersebut
merupakan dimana jenazah-jenazah ditempatkan sebelum dijemput oleh
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keluarganya. Setelak tiga hari berada di ruang tersebut, datang seorang dokter
untuk memeriksanya. Ternyata dokter itu menemukan bahwes ia masih
bernapas. Ia pun dipindahkan ke Unit 3awat Darurat dan dipasangi oksigen.
Selama sehari menggunakan Oksigen, ia sadar. Kemudian ia dipir.dahkan ke
ruangan untuk mendapat peruwatan selanjutnya. Ia telah tiba di Diak pada 17
Agustus 1998. Kini ia dirawat di rumahnya oleh seorang perawa*. Sesuai
rujukan dari dari Rumah Sakit Angkatan Darat Pelamonia Ujung Pandang, ia
harus dirawat di Rumah Sakit Umum Biak. Setelah menunjukl-an surat rujukan
tersebut, pihak Rumal Sakit tidak bisa merawatnya. Dokter pada RSU Blak,
mengatakan bahwa iu bisa dirawat di R€U Biak, kalau ia mempercleh surat

keterangan dari pihak <epolisian,
4. Andy Marisan, (17 th, iaki-laki}

Tertembak di paha sebelah kiri scehingga tulang pahanya patah. (Ia inasih
dirawat RS-AD Pelamonia Ujung Pandang) Pukul 17.00 WIT,

Pelayanan kesehatan kepzda para korban yang terlibat dalam demonstrasi
bahkan lebih tidak manusiawi. Luka-luka yang diderita tidak diobati dengan
serius oleh paramedis di  Biak. Kalaupus itu dilakukan tanpa proses yang sterll
sehingga luka-luka vyang i derita ‘berlambah parah. Alasan lain yang
dikemukakan adalak RSUD kekurangan obat untuk proses perawatan. Kondisi
demikian menjadi penyebab meninggalnya Paulus Mamoribo dan Niclzo Smas.
Di sisi lain paramedis enggan memberikan perawatan karena korban-korban
terlibat dalam kasus politik, seperti yang juga dialami oleh Yoppy Karma dari dr.
Ansor,  dokter pribadi kcluarga Karma menolak dengan alasan korban

tersangkut masa'ah politik.

Selama kurang lebih 1 minggu pasukan Angkatan Darat dari Yonif 733 Pattimura
Ambon memblokir RSUD dari kunjungan warga macyarakat, Selama itu
peraturan dikenakan kepade warga masyarakat asli (Papua) untuk tidak
diperkenankan mengunjungi sanak keluarga yang sedang dirawat di RSUD.
Aturan tersebut tidak hanya berlaku bagi korban-korban pasca pembubaran,
tetapi juga kepada setiap orang Papua yang sanak keluarganya tengah dirawat
di RSUD karena menderita sakit penyakit.
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Ketua DPRD Tk I Biak Numfor Ayub Sumerta yang menyaksikan operasi
penyerbuan inj merasa sedih dengan tindaxan vany telah dilakukan aparat
keamanan yang menyebabkan jatuhnya banvak korban dari pihak masyarakat.
Sikap ini nampak juga ketika mengunjungi <orban yang berada di rumah sakit.

Korban kekerasan yang disebabkan bentrok aparat keamanan dengan
demonstran juga menyebabkan jatuh korban di pihak aparat keamanan .Serma
Pol. Irwan (satuan Intel) yang menyusup untuk membuat rusuh dan
membdbarkan kerumunan massa menjadi sasaran amuk para demonstran.
Korban mengalami luka-luka kakinya patah dan giginya rontok. Peristiwa Ini
kemudian memicu terjadi bentrukan fisik antara masua demonstran dengan
apurat keamanan yang mengawasi aktivites tersebut. Dalam bentrokan ini 13
orang aparat keamanan mengalami luka-luka. Sembilan dari 13 orang
mengalami luka-luka ringan, sementara 2 orang vyang cukup parah dikirim
berobat ke luar Irian Jaya.

c. PERLAKUAN APARAT KEAMANAN

Aparat keamanan setelah membubarkar, massa demo «.amal pro kemerdekaan
yang tidak bersenjata di buang bhegitu saja ke atas cruk sehingga saling
tumpang-tindih, Menurut keterangan beberapa saksi korban bahkan bersama-
sama dengan korban yang telan meninggal dunia. Fenuturan Saksi korban CK
ketika di RSAL mereka dipisah-pisahkan * di antara korban sekarat dengan, luka
ringan Jan korban meninggal tanpa langsung diocbat, selanjutnya dievakuasi ke
RSUD. Di ruang UGD (unit gawat darurat) korban-korban dilempar begitu saja
dari atas bak truck, Yoppy Karma, mengutip perkataan dokter di RSUD Biak
yang marah dengan perlakuan itu, katanya “kalau memang mau dibunuh
dibuang saja ke tempat lain, Jangan diambil kesini lalu dibuang begitu saja dari
atas truck”

Korban-korban tersebut setelah diobati digiring kembali ke tahanan dan di
kantor polisi sering disiksa. Korban-korban yang kemudian dikenakan wajib lapor
karena situasi demikian : dipukul oleh aparat di tengah jalan, ditahan dan
intimidasi  sehingga takut untuk pergi berobat ke Rumah Sakit. Keadaan in
seperti dituturkan korban kepada investigator,
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SV

1. BR (Saksi korbén) :

BR ditemui tim ELS-HAM di rumahnya 15 "yli 1998 mengatakan dirinya
ditembak pada paha kanan di bawah menara air ketika penyerbuan oleh aparat
keamanan terjad! paca subuh 6 Juli. Sementara inj korban tetap tinggal di
rumah tanpa perawatan yang baik setelah keluar dari Rumah Sakit. Menurut
korban luka di paha riasih menimbulkan rasa sakit membuat korban sulit
bergerak. Korban mengakul luka di naha kanan yang tertembak peluru terasa
ada benda asing dan sakit sekalj kalau bergerak Selain ditembak korban juga
mengaku dianiaya dengan tendangan dan pukulan pada mata menyebabkan ada
gumpalan darah beky pada bola matanya. Korban meskipun tidak terlibat aks]
demonstrasi dan pengibaian bendera Papua Barat pihak Polres Biak Mmengenakan

wajib lapor pada dirinya.
2. ZE U (saksi Korban) :

Tim menemui ZEU dj rumahnya 22 1l 1998, Korban tertembel 2 peluru yang
menembusi paha kanan dan betis sebe'ah kiri dan siku kiri. ZEU mengatakan

Biak di mana dia tertembak. Pada saat korban jatch dan terkapar, ditembak lagl
Pada betis kiri dan siki kiri. Li)a pad: siky kiri setelah menjalani operasi dj
R3UD Biak terdapat sebuah peluru tajam, Pelury ity disimpan oleh para medis,

Korban tinggal dj rumah tanpa perawutan medis. Selain Juka tembak zEy juga
mengalami  luka-luka dj punggung kiri dan kanan akibat garukan paku oleh

3. FJ S K (Saksi korban)

Korban adalah pimpinan aksi demonstrasi dan pengibaran bendera Papua Barat
pada tanggal 2 - 6 Juii 1998 di menara air Biak Kota. yang tertembak di kedua
kakinya dan dipukul  pada kepala bagian belakang dan ditendang pada mata
kirl. Korban yang mengalami penganiayaan beruntun mengalami stiup, Setelah
diobati korban segera dikirim dan ditahan di sel POLRES pada 6 Juli dan seteiah
ada tekanan publik terhadap aparat bary pada tanggai 13 Juli diangkut ke RS AL
untuk dirawat. Setelah berobat, iy dikembalikan ke sel POLRES Biak. Seorang
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tim ELS-HAM yang menemuinya rada 20 Juli 1998 mengemukakan bahwa
kesehatan korban sangat memprihatinikan.

4. Y[l (Saksi korban)

Yohan Mofu, adalah salah satu dari sekian jurilan  korban yang ditangkap
kemudian digiring dan dikurung di gudang PT. PELNI Biak. Ia ditendang dengan
sepatu bot dan dihantam dengan popor senavan hingga tidak sadarkan diri.
Bersama warga masyarakat lainnya dikurung dalara gudang PT PELNI dari pagi -
pukul 07.00 WIT (6/7). Kemudiar. korban ditolong oleh trmaniiya - seorang
anggota Folisi dan melepaskan korban pada pukul 02.00 WIT. Sementara ini,
korban secanqg dirawat oleh keluarganya di rumah.

5. BG {Saksi korban)

Kira-kira pukul 06.00 WIT, korban disuruh keluar barsama keluarganya dari
rumah menuju pelabuhan. Namun sebelum sampai di peiabuhan, korban disiksa
dengan menggunakan sangxur dan popor senjala yang mrngakibatkan luka
pada kepala bagian kiri depan. Korban tesruebut dilaring oleh pihak kepolisian
untuk berobat ke rumah sakit. Alesan dilarang untuk mendapat perawatan tidak

diketahui secara jelas.
6. BR (Saksi korbar)

Sekitar pukul 06.00 WIT, sementara korban bersama anggota keluarga tidur,
tiba-tiba datang sekelompok tentara menembaki rumahnya lalu disuruh keluar
dan digiring bersama keluarganya ke pelabuhan. Pada saat d' pelabuhan, korban
dipukul dengan popor senjata akhirnya mengakibatkan luka di kening sebelah
kiri, dan terjadi pembengkakan yaig mengakibatkai, gumpalan darah mati pada
kelopak mata sebelah kirl bagian bawah., Korban dilarang untuk berobat oleh
pihak ABRI.

7. BK (Saksi korban)

Kira-kira pukul 06.00 WIT, setelah bunyi tembakan, korban keget dan bangun
dari tempat tidur lansung terkena peluru pada leher korban. Korban juga tidak
berobat ke RSUD. Lengan alasan bahwa takut ditlduh terlibat dalam pengibaran
bendera Papua Barat. Selain korban mengalami luka-luka dan meninggal.
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Beberapa anggota keluarga di Biak telah memberitahu kepada sumber kami di
Biak bahwa salah satu anggota keluarga keluarga sampai tanggal (17/7) belum
kembali pulang ke rumah. Umumnya para korban dilaporkan hilang pada 6 Jull
1998 pada saat operasl peuyerbuan oleh pasukan ABRI yang turut ditahan dan
kemungkinan tertembak pada saat kejadian. Seperti dilaporkan oleh keluarga
korban juga terlibat dalam dero damai, tetapi ada juga yang sama sekali tidak
terlibat. Beberapa orang diantaranya dapat teriidentifikasi.

D. KorBaN HILANG

Tiga minggu sesudah pembubaran massa (demonstran) pro kemerdekaan Papua
Barat di Blak, ditemukan mayat-mayat di tepi pantai. Penduduk setempat
menemukan mayat pada 27 - 31 Juli 1998 4i Kecamatan Biak Timur dan Biak
Utara. Pemerintah Daerah Tingkat II (Cenderawasih Pos, 19 Juli 1998)21
menjelaskan bahwa mayat-mayat itu merupakan korban tsunami dari Propinsi
Sepik Barat (West Sepik /Sundaun Province) Papua New Guinea. Komandan
Lantamal V Jayapura Laksma. TNI William Franklin Kayhatu menjelaskan
“adanya temuan korban satu di artaranya tergolong anak-anak berasal dari
tenggelamnya kapal Kiana Bhakti di perairan dekat Pulau Mios Airl, Manokwari”
(Cepos, 29 Juli 1998). Di sisi lain masyarakat menghubungkan mayat-mayat itu
dengan pembubaran massa demonstran pro hemerdekaan Papua Barat pada 6
Juli 1998, Perbedaar pendapat tersebut tidak menghalangl kami untuk
memasukkan informasi mengenai penemuan mayat-mavyat tersebut sesudah
demonstrasl dam.ai pro kemerdekaan Papua Barat yang berakhir tragis.

Peristiwa penyerbuan dan penembakan pasukan ABRI dibelitakan digiring naik
dan ditahan di atas kapal ALRI, yakni kapal logistik KRI Waigeo yang bernomor
lambung 543. Sampa! hari ini (7/7) belum diketahui keberadaannya. Kedua
kapal ALRI tersebut juga saat sekarang ini sudah tidak berada di dermaga dan

perajran Biak.

Setelah berakhir operasi penyerbuan aan penembakan massa di bawah kibaran
beiidera Bintang Kejora (Papua Rarat) pada tanggal 6 Juli 1998 oleh pasukan
ABRI (kesatuan KOREM 173/PVB dan Kompi C Biak, satuan KODIM 1708 Biak,
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Kepolisian Resort Biak, Pasukan anti huru-hara BRIMOB POLDA Irja di Biak,
Pasukan anti huru-hqra dari BRIMOB POLDA Ambon dan kesatuan KOSTRAD
dari KODAM vII Wirabuana Urungpandang), menelan  banyak korban
Mmasyarakat Lipil, Sementara inj laporan yang diterima dari WArga masyai chat
dan beberapa stimber tetap di Bjak menyebutkan bahwa cukuy banyak warga
sipil vang tertembak, disiksa dan hilang#

Sebagian vesar warga masyarakat saat sekarang ini dalam keadaan ketakutan
sebagai akibat mengalami dan menyaksikan tincdakan aparat ABRI yang
menembak secara membabi buta, menghantam dengan popor senapan dan
menghukum warga masyarakat yang saat ity digiring ke pelabuhan laut Biak.
Warga masyarakat dalam keadaan ketckutan dan Merasa tidak aman, apaiagi
muncul jsu dikembangkan oleh anggota intelijen dari satuan KOREM 173/pya,
KODIM 1708 dan POLRES setempat mengenaj rencana menciduk/menculik
Seémua orang yang terlibat aksi demo damaj pro kemerdekaan Papua Barat (6/7)
diperoleh pihak ABRI melalui gambar film (fute). Tindakan aparat menyebabkan

terkait. Tindakan intimidasi pernah dilakukan aleh aparat keamanan di DENPOM
ABRI Biak terhadap keluarg: Gawe dan Rumpaisum saat melaporkan kasus
orang hilang., Catatan cerita beberapa saksi an.ara lain menceritakan

Kotak 20 \

AF (saksi)

Menceritakan babwa  dajyy begalanan  fjalgy ki) ke seripat lugasnya  di BAND. . RA Frans
Kasiepo tepat di depen RSUD BLAK, iz bertemu dengan 3 (ga) orang prajurit ABRI dari kesatyay
Angkatan Darat.  Dig diesae naik ke atas sebuah Kendaraan nierk Land Rover  duy Jegera
disarikan. Dikatakan mobi) sersebut mengikuli jalun § i a, terns ke jaluns Manworiba, tembus ke
araly Sumberker dan kenidian rietiyeberang  julan Rayy Bosnit e arals dean berhenti di | Tangpar P1
Merpati Nusantara Airfines 4 bagian utara fundasan pacit BANDARA Frapr Kaisepo Biak.
Dikatakan balwa di dafam mobil - yan, ditumpengi dililatuya banyake cecerun Aara) Jyang berasal &
(delapan) buah karung plastik berisi g, Byl mrannsia, Diantarg tumipitiean farung dilibatnya  ada
lepilur keluar  sebuah haks manisia Vang sudaly fiduk bernyawa,.  Meniirut sutes diduga korban
Hmiminya kergolong orang dewasa. Kenduraun yang ditnnspangi AV kemndian wllntsnkay di benggar
dan Land Rover melaju entah kenang?irs

2! Lapuran Korban hilang juga dikeluarkan olen Buputi KDH Tk II Biak Numfor; Tanggal 7 September
2 Lihat keterangan saks| pada kotak 8 him, 21, kotak 9 him, 22, kotak 10 him. 23, Saksl korban
WS di him.25, kesaksfan PR dl him. 28
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Beberapa orang kurban rilang yang telah dilaporkan oleh pihak keluarga sampai

saat sekarang inf berjumiah 3 orang, antara lain :
1. Yuslin Sroyer (korban hileng;

Yuslin Sroyer keluar dari rumah bersama kakaknya Irene Sroyer, pada 17.00
WIT. Setibanya di kota waktu [tu seldtar pukul 20.00 WIT mereka tidak
mendanatkan kendaraan umum untuk pulang ke rumah. Kedua kakak beradik
akhirnya bergabung dengin massa di bawat. Tandon Air sambll bernyanyi dan
Yospan hingga pag! lalu pulang ke rumah. Pulul 05.00 WIT terjadi penyerbuan
aparat keamanan dan saat itulah kedua kakak beradik berpisah dan tidak pernah
berjumpa lagi hingga sekarang ini. Menurut pengekuan seorang wanita korban
berada di Aminweri, tetapi ternyata korban tidak berada, Pencarian dilakukan ke

kota Manokwarl tetapi juga tidak diketemukan.
2. Arius Bosercn, 22 th (Korban hilang)

Ciri-cirt korban tinggi badan + 150 - 160 cm, kulit kuning langsat. Saat hilang
korban korban mengerakan celana jeans biru dan kemeja lengan abu-abu

bergaris biry

Menurut pelapor (DB) hilang sejak tanggal 6 Ju'i 1998 sejak korban berada
bersama-sama massa demonstran dibubarkan di bawah Tandon Air. Hingga saat
kini Korban belum kembali kepada keluarga. Knaluarga korban telah mencari
hingga ke Manokwari, Sorong dan Jayapura, tetapi tidak diketemukan.

3. Daniel Mandowen 29 th (Korban hilang)

"Korban beralamat di kecamatan Yamna Sarmi Timur, berkeluarga dan memilikl
tiga orang anak Ciri-ciri Korban agak gemuk, kulit hitam dan rambut keriting.
Pada saat hilang korban mengenakan calana jeans sebatas lutut warna biru dan
kaos oblong warna kuning.

Dart Jayapura korban berlibur ke Manokwari dan pada 2 Juli 1998 dengan
menumpang KM Dobonsolo korban tiba di Biak dan bergabung dengan niassa di
bawah Tandon air. Keberadaan korban di lokasi tersebut diketahui olenh sanak

keluarganya dari kampung Mandori yang turut bersama korban menyaksikan
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korban telah menjadi mayat. Saksi lain, Eli QOrisu mengatakan bersama-sama
dengan korban di bayvah Tandon air.

1. Paulus Msiren, 27 th (Korban hilang)

Korban beralamat dj Kampung Nyeundi, kecamatan Supiori Utara . Ciri-cirl badan
tinggi 160 cm, kulit kuning langsat, rambut keriting. Pada saat ditemukan oleh
saksi (PK) korban mengenaxkan celana panjang warna hitam dan singlet warna
hijau.

Korban ditemukan sekitar jam 06.00 - 07.00 WIT sedang berenang
menyelamatkan diri dan ditolong oleh PK. Menurut PK dan M di tubuh korban
banyak Iuka-luka bekas tembakan peluru karet di telapak tangan dan badan.
Tembakan peluru yang gencar sehingga korban ditinggalkan begitu saja.
Sementara kaum kerabat korban di kampung Nyeundi menkatakan sampai saat
ini korban beium pulang.

. MavaT-mMaYaT MISTERIUS ! KorBaN TSUNAMI ATAU

KEKERASAN NEGARA?

Berita tentang ditemukannya sejumlah mayat yang terdampar di perairan pulau
Biak menjadi bahan pembicaraan yang menarik. Warga masyarakat sendiri tidak
percaya kalau mayat tersebut berasal dari PNG, yaitu adalah korban bencana
Tsunami di daerah Aitape yang terjud! pada tanggal, 17 Jui 1998. Berbagai
media massa sempat melansir penemuan mayat-mayatr misterius tersebut,
Berturut-turut pada tanggal 28-30 Juli 1998 harian umum Cenderawasih Post
menurunkar laporan tentang kasus dimaksuc.

Berita yang sama juga men;adi berita utama di Jakarta Post. Koran bertaraf
internasional tersebut menurunkan nerita dengen judu! "Bodi=s Found Near Biak
May he Shooting Victims"23, (tubuh-tubuh manusia ditemukan dekat Biak,
barangkali korban penembakan), lebih jauh koran tersebut menguias bahwa 3
(tiga) mayat ditemukan di laut Biak Timu~ dan itu dicLrigai ada kaitannya dengan
insiden berdarah 6 Juli 1998.

2 Sumber: Jakarta Post, tanggal 30 Ju 1998,
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Dalam media lokal Cepos disebutkan bahwa, “Korban Tsunaml PNG di Biak
ditemukan dekat Biak Timur barangkali korban per.embakan”?*

Berbagal pernyataa kontroversial pun bermuncu'an di seputar desas-desus
munculnya mayat mayat misterius, Menurut dugaan masyarakat setempat
sebagian mayat yang diteraukan menunjukkan bahwa mereka adalah korban
kekerasan aparat militer. *;al itu dikuktikan dengan tanda-tande dan perubahan
fisik yang ada pada tubuh korban dan  dugaan Itu dikuatkan pula oleh
keterangan beberapa saksi (Lihat Kotuk 22,23,24,25),

Ketika pemberitaan te itang mayat-mayat misterius ity dipublikasikan secara
meluas, maka pinak Femeriilah Daerah Tingkat II Bjak Numfor dan aparat
militer  terkesan antusias ségera mengantisipasi pemberitaan dengan
- mengeluarkan komunike bahwa sciumiah mayat yang ditemukan di perairan Biak
dan sekitarnya adalah murni korban bencana Tsunami yang melanda Distric
Aitape PNG. Juga ada kasus lain yang digunakan pihak penguasa dan ,aparat
militer untuk menguatkan komunike mereka seperti pada kasus ditemukan~ya
enam mayat di dekat perairan Manokwa:i diindikasikan oleh Tim SAR bahwa
keenam mayat tersebut berasal dari KM. Xiana Bhakti yang tenggelam di
perairan dekat Pulau Mios Auri Manokwari. Menurut Komandan Lantamal V
Jayapura Laksamana NI William Franklin Kayhatu diindikasikan mayat-mayat
tersebut diantaranya ada seorang anak, hal itu menunjukkan bahwa adalah
korban dari kapal Kiana Bhakti atau korban Tsunami PNG dan bukan korban
pembubaran massa di Biax (Cepos 29/7/1998). Disamping itu masyarakat
setempat diintimidasi oleh intelejen militer maupun dari Polisi, berikut penuturan
seorang saksi mengisahkan pengalatnannya pada kasus berikut ini (Lihat Kotak
21).

Dengan menyebutkan sejumiah barang bukti, seperti ditemukan pula rongsokan
material bangunan dan berbagai alat-alat rumah tangga serta asesoris dari PNG
yang ikut hanyut bersama beberapa mayat yang ditemukan (Lihat Kotak 26).

Aparat militer dan Pemerintah setempat menurjukkan arogansinya dengan
pendekatan yang represif, seperti dalam kasus pengamanan dan penguburan
almarhum Ruben Orboy (Cepos, 30/7/1998). D mana jenazah Ruben Orboy

¥ Sumber: Cenderawaslh Pos, tanggal 1 Agustus 1998.
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dikuburkan di suatu tempat yang misteiius dan akhirnya diketahui kemudian
bahwa jasad dari almarhum Ruben Orbey ternyata telah hilang dihempas
gelombang karena memang dikuburkan di pusir.

Kotk 21
Intimidasi dan Temuan Mayat di Anggadnber

Sebelun mayat-mayat misterins yang hanynt di peraira Biak ditenmkan beberapa angpota Militer
Sersan Kepala David Rumansara dan anggota Polisi Sersan Sat Alberth Rumipaidus melaknkan
pengecekan di sepanjang pesisir pantai Biak Timur. Mennrut beberapa saksi menyatakan babwa
kedia anggola keantanan terebut ke Biak Timur nntuk mengecek apukab ada mayat yang hanyu.
Hal ini juga dijumpai oleh Lim Investigasi babwa kelika bertemn dengan anggota Polisi Alberth
Rumpaidus di Tanjung Barari dan menegur dan menyawmipaikan bakwa ia mencari mayat yang -
hanyut di pantat Biak Timur.

Ada saksi lain yang menyatakar: babwa ketika melakukan pengiburan terhadap mayat misterins
di Kampung Opiaref setelaly itu didatangi oleh Seorung anggota Intl dart Kesatnan KODIM dan
membawanya ke pantai Bosnik laky di intimidasi babwa sakii Jika ada pibak-pibak lain_yang
datang untuk menanyakan mayal piister.ns ang ditenipkan tidak boleh mengatakan bal va mayal
itn bukan dari Biak saat Pembubaran massa demonstrasi telapi mayal it dari korban Tsunanmi
Attape PNG.  Dan Jika saksi wetiganakan nyal i dari korban saal pembubaran whsi
demonstrasi maka akan dibunh. ,
Beberapa warga masyarakat yang menemnban widyal mistersns  secara berani mremberikan
kelerargan yang mesyanghus ciri-ciri mayat yang ditennkan, ada menyampaikan agar identitasnya
tidaks dipublikasikan hal ini menyanglent keselmatanya, ¥

Muncul pertanyaan serius dari berbagai kalangan, terutama masyarakat
setempat, benkah mayat yang terdarnpar itu dari PNC? Atau sebaliknya, mayat
misteiius itu adailah korban-korban kekerasan apa.atur negara saat insiden
jumat berdarah?.

Kesaksian para nelayan atau pendudus setempat yang menemukan mayat-mayat
misterius mer.ouraikan 32 kasus. (lihat kotak 10 kesaksian YY)

Kotak 22
Mayat Berkwos dengan bertulisan GOLKAR

Mayat miisterius yang ditentukan di kampiyy Opiaref Biak Tinmr lelah menmmjnkan ciri-ciri yenp fain
babwe kaos oblong (I-Sirt) yang dignnakan itu lerinliskan “ G olongan Karya “ [ GOLKAR ]3 hal
ini telals dikenukan oleh warga nasyarakat yang datang ikt welihet dan mengiburkan mayat misterins
dersebut,

Seorang saksi telaly diinti, vidasi olely aparat keamanan dari kesatuaz TNI AD Sersan Kepala Dawid
Rucnansara dan beberapa anggota menjensput saksi dan dibawab ke pantai Bosuik lalu disamipaikan
agar tidak boleh menyampaikan kepada pilak lain lentang diri-ciri mayat wristerins dan barus
menyampaikan babwa mayat misterins it adalal) mayat korban Tonnami Aitape PNG bukan korban
Pembubaran aksi demonstrasi di Biak, jika suksi menyatakan ciri-ciri aidyat tersebut yang sebemarnya
maka akan dibunuh. ¥¥*
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Kotak 23
Mayat Laki-laki Di'emukan Mati Mer genaskean Tanpa Kemaluan
Ada mayat misterins yang diseninkan di Kanipung Yobdi Biak Utara adalab seorang laki
laki dewasa yang hanynt dan ditemnkan oleh nelayan yang berinisial (AM) sedang mencari
skan dilant fali menvlong day mwfbumfmyu ke durat kemudian saat di aniati naka ada dri-
dri fisik mayat diontarany; jenis kelomingya 1 aki-laki; Upnr diperkirakan 28 tahun
hekes ubang kool di dade yang menembus hingoa belakang dengan bekas lubang besar yung
sekan-akan adsleh bekas tembakan, bagian dagn tidak ada, pernt masih dalam keadaan
wtwh dan kepala hunya tingaal tenghorak serta giginya hanya tinggal linna dan meninggalkan
darab segar dibagta. gusi. Lebih mengejnthan magyarakat setempat yang metyaksikan saal
i adalab dibalik celana pendek merk jeans yang dikenakan dibuka lernyala alat
kemanannya [ PENIS ] hilang bekas dipotong, ¥**

QD Kotak 24

Mavat Mengenakan Kemeja Berlogo "OSIS SMP”
Viva orung saksi (Y1, AL) dan AW @urne SO YPK Munnovar) mengisabkan b ihwa mereka
wienemnkan mayal lnki-laki diperkirakan unmr 9 labun, dengas meninggalkan Jirf-ori fisik
sehagai berikut : Vangan kanan mayal ferpoutis; Pada kaki &iri dom kanan pada perpelangan
Raki terprtus ant wa lelapak aki dan kepala lerpotong hingpa putns seria  kemgfa yang
dikenakannya bariogo dengan bertwlickan “OSIS SMP”, *%%

S

Keseluruhan mayat misterius yang hanyut di pesisir pantai Biak rata-rata
ditemukan beka:. luka dihegian deda yang menembus hingga baglan belakang.

Dan bagi mayat misterius wanita hampir tidak dikenal jenis kelaminnya hal ini
dikarenakan bagian kepal3l gundul [ tidak ada rambut ], payu daran tidak ada

serta bagian kemaluannya hancur sama sekali.

Dari seluruh mayat misterius vang ditemukan ini aparat keamanan langsung
memerintahkan agar segera dimakamkan tidak boleh di bawah ke R''mah Sakit

untuk diotopsi.

Dari tiga puluh dua kasus “Mayat Misterius” di Biak yang dideskripsikan di sini
dan berdasarkan beberapa keterangan caksi yang tervokus pada beberapa (?)

kasus yang menarik, maka dugaan masyarakat dan saksi semakin kuat tentang

ELS-HAM IR]A, JULI 1999



60 Nama Tanpa Pusara, Pusara Taupa Nania

penyebab kematian para korban atau “mayat misterius” bahwa ada indikasi

korban kekerasan negara terhadap para demonstran pada jumat berdarah

tanggal 6 Juli 1998. Misalnye, 4 (empat) mayat pertama yang di temukan saksi
YY (Kotak 22) adalah pada tenggal 10 Juli 1998 empat hari sesudah penyerangan
demonstran. Dan seminggu liemudian terjadi bencana Tsunami di Distric Aitape
PNG.

Notak 27
Mayat Misterius
Mayat-mayat yang ditemskan di Kampung Kakur desa Ainimi bersamaan dengan barang-barang
Dukti yang diduga babwa semuanya adalab barang-iarang yeng berasal dari PNG diantaranya seperts:
(1) bendera Ausiralia yang di daiamnya terdapar pets negara PNG yang bertuliskan “Ausiralia yang
ai dalaminya terdapat peta negara PNG yang berinliskan “Australia Come to New Gruinea®; (2)
Lalung yang berwarna- warni (mieral, kuning, bitanw: biru, putih) dengan nang kepingan logam 1 Kina
dalan: sebualy boto! yang bertnliskan "Papua New Guinea 1975, Yang bergambar dua ekor buaya;
(3) perabus hias, senduk kayu (perintar papeda) tiga buah, saib bekas dari kuburan yang bertuliskan,
“Reg. No.1386 Peter Nomo Birth, 05 Angst 1957 Ded 17 Now 1597, Tka: Konde warna merab-
putih-birn. Dan sebual) piring plastik yang bepgimbar dua ekor bng Nuri serte bertuliskan
CHANZ AT fgar ditenimbannya pata due bl kot pus (Petromay). dl,. 5

Kot ks 26

Saksi Mata, PM, 45 tahun

Prkend 05 30 W11 keluarge saksi mata PM (15) digiring duri rumabnya wntike elwar lungsing
dipecintablean oleh pasukan militer Indonesia  wuntuk naike di ates sebuah mobil konjainer " yeug
sdaly disediakan, Akan lelapi pady saat ity saks PM mengatakan babw.a, “kami ini bukan
binatang dan bukan orang mat. yang kawn (ABRI) man vasukban dakoy mobil yang Ranin
pakai unluk membawa orang-orang yang sudal) maké itn”. Bantaban PM didengar dan abhiryya
kelnaiza PM tidak naike di mobil tersebut, tetapi hanya bisa digiring bersama dengan kelnarga
Jyang lin ke pelabuban. PM mengetakan bubwa sepertinya sebelumt penyerbuan yang dilukudkan
olely pitiak mitliter Indonesia. rupanya mereka (niliter Indonesia) sudaly sepakat intuk melakukan
penermbalecn dan pencilikan, Sehingea begitu pasikan dilserabkan i niuf: wienyerang, beberapu
frwck dan mobil kontaner suduh stap der beiatang pasikan wntuk srenganghat para korban
Jenenibakan iin,

Setetah digiring sampai di pelabuban, pukn! 06.00.17IT mennrut saksi babwa Lettu, Hermanns
Yeuninar mangatakan, “kalan saya man, saya swrvh pasukan fombak kamu semna mati
Semsentara di pelabuban, pibak militer melontarkan kata-kata: ” keamu ini ydng mian wmerdeka,
kanmi sudah prnya pabrik sendiri, kamu ada punya emas, itn kamu punya bendera kah, bendera
lai-tal, Ramu bodok barw man merdeka, kamu tara sekolah baru man 1rerdefea® Saksi korban
dan ibu-ibu yang lain bary dipulangkan pada puksul 10.60.WIT.
Operasi miiliter itu membuat situasi kota Biak dalar keadaan mencekam. Anghutan umum
tidale beroperasi, Orang-orang Irian tidak keluar runmab Riirena merasa taknt. Kegiatan
Elkeonomi praktis macet. Semua toko dan kios tutup, Juga pesar tradisional, pasar I upres Biak
dan pasar lama. Demikian anglutan nmnm (taksi) tidak bergperasi, %%
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TABEL I
DAFTAR KORBAN LUKA YANG DIRAWAT DI RUMAH SAKIT DAERAH BIAK
Tanggal 6 Juli 1993
Umur | Sex | Status Keterang.n
N Narna (thn) {(L/P)] (K/B) | Suku Agama Alamze Penyebab Akibat
1{Kostan Karma 30 L K Biak Protestan  |]L Bosnik Drpukul dengan senjata Terjadi pembenckakan pada wajah
2{Bennyv Ronsumbre 28 L B Biak Protestan  {Desa Swapodibo Tembakan Luka di pah_ kin
3|Erens Ronsumbre 26 L Biak Protestan Diseret Luka-luka pada kaki dan zngan
4|Ruland Wambrauw 19 | L Biak | Protestan Dipukul dengan senjara Luka di kepala bagian belaang, dahi, dan bibir
5|Paulus Mamorbo 20 L B |Biak Protestan  |Kel. Fandoy NO.7 [ Tembakan Luka pada tangan kanan
6{Maikel Bonay 33 L B Serui | Protestan  |JL Aster Pnas Tembakan Luka pada telingz
7|Bernadus Mansawan 21 L Buak Protestan Dipukul dengan senjata Luka jahitan d: kepala _
8|Ziathe- Ebwin Uk 19 | L B | Ekai | Protestan | Yenure. Jantai Tembakan Luka pcda, paha kanan, beds kiri dan siku kug _
9{Ruland Maver 17 I B Biak Protestan Tembakan Luka pada kala sebelzh kaman
10y Yosis Rumbarar ps) L B Biak Protestan Tembakan Luka pada paha kanan
11]Kores Ap 2 L B Biak Protestan  |Yenfdidon Tembakan & pukulan dgn. Balok  |Luka pada tangzn ki da- kepala beiakang
12{Andy Marisan 17 L B Biak Protestan  {Kampung Bouw 11 Tembakan Luka pada pahz kanan o
13|Stevi Baransano . L B Biak Erotestan .H.n_dch.w:l Luka dikaki kanan -
14|Baldus Baransano E B Biak Protestan  |Kampuing BowIT Tembakan Luka ter pada pzhz kin
15|{Theo Sada 7.4 = B |_Biak Protestan Pukulan dan diseret Pada kepala dan uka di punggung _
16{Elas Ansek 33 L K Biak Protestin Tembakan Luia pada penes o
17jRuben Msiren 26 L B Euak Protestan Tembakan Luka pada be=s
18|Ely Orisu 30 L K Biak Protestan |Wardo Biak Barac Tembakan peluru panas Luka diperut kar -n _ -k
19{Markus Rumsowek 32 L K Biak Protestan Tembakan Luka pada tulang selangk: _
201Agustinus Waine 3 L K Biak Protestan Tembakan Luka pada tulang belkar
21]Lame'th Dimara 19 L B Biak Protestan Tembakan Luaa pada paha kanan
22|Sarah Karma pal P B Biak Protestan  |STAB JL. Raya Bosnik Tembakan Luka pada betis
23|Ruben Orboy # 29 L B Biak Protestan  |]1. Selat Makasar Tembakan peluni panas Luka pada kepals bagian belakang
24{Drs. Philip Karma 40 L K Buak Protestan  |STAB JLRaya Bosnik Tembakan, tendangan & pukulan Luka pada keduz kaki, marz kis cedera & kepala belakang
25{Meky Korwa 35 L K Biak Protestan Dipukul dengan senjata Kepala cedera
26{Manuel Ayer 11 L B Biak Protestan Disayat dengan silet Luka pada jan
27{Grice Bukorpioper 23 P Biak Protestan Dipukul dengan popor senjata Kepala cedera
28| Martinus Rumanasen 32 L Buak Protestan  {Ibdi Biak Timur Tembakan Luka pada siku ki, dada keznan & huzut kanan
29|Benyamin Rumainum * | 23 L B Biak Protestan  {Komp. Pnas Burckub Dipukul dengan senjata Luka di kening agian kanao
30{Biets C. Waromi 24 L B Serui Protestan  [Losmen Lawu | Tembakan Luka pada kaki kznan
31|Hengky Wambrauw 23 L B Biak Protestan  |Samofa Tembakan Luka pada tungkz: paha kaman
32|Petrus Bonsapia 30 L Biak Protestan  {Burokub Tembakan Luka pada tungkes: kaki kic
33|Bernard Gedr * 26 L K Biak Protestan  |Komp. Pnas Burokub- Tikaman dengan sangkur Luka di kepala kanan
Keterangan : K = Kawan B = Belum Kawin L = Laki-laks P = Perempuan # = Meninggal = = Korban tidak dirawat di Rumah Sakit
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TABEL II
DAFTAR TAHAN/N DI KEPOLISIAN RESORT BIAK

TANGGAL
No. NAMA MASUK PENATIANAN NOMOR
Iy, I"ilil)J. Karmag n/1/98 0/7/98 SPPS/72/V11/98/SERSE
2|Neles Sroyer 6/7/98 SPPS/71/VII/98/SERSE
3| Thonci Wabiser 6/7/5%8 SPPS/75/VIi/98/SERSE
4{Melki Kmur 6/7/98 SPPS/76/VIl/98/SERSE
5|Celsius Raweyai 6/7/98 SPPS/77/VIl/98/SERSE |
6|Agustinus Sada 6/7/98 SPPS/78/VIl/98/SERSE
7|Eduard Iwanggin 6/7/98 SPPS/79/VI1/98/SERSE
8{Demetrius Fainsenem 6/7/98 SPPS/80/VIi/98/SERSE
9|Andreas Marsyom 6/7/98 SPPS/81/VIl/98/SERSE
10{Hengky Wambrauw 6/7/98 SPPS/82/VI1/98/SERSE
11|Nehemia Ronsumbre 6/7/98 SPPS/95/VI1/98/SERSE
12| Marinus Ronsumbre 6/7/98 SPPS/83/VII/98/SERSE
13| Klemens Rumsarwir 6/7/98 SPPS/84/VII1/98/SERSE
14|Bernadus Mansawan 8/7/98 8/7/98 SPPS/86/VII/98/SERSE
15! Lamekh Dimara 8/7/98 SPPS/87/VIl/98/SERSE
16|Robert Iwanggin 8/7/98 SPPS/88/VI1/98/SERSE
17{Inseren S. Karma " 8/7/98 SPPS/89/VI1/98/SERSE
18|Joumunda C. Karma 8/7/98 SPP§/90/VIi1/98/SERSE
. 19|Adrianus Rumbewas 10/7/98 10/7/98 SPPS/91/VI/98/SERSE
20(Nico Rumpaidus 11/7/98 SPPS/92/VII/98/SERSE

Sumber : KEPOLISIAN DAERAH IRIAN JAYA - RESORT BIAK NUMFOR, 15 juli 1998,
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TABEL 1IT

DAFTAR IAHANAN POLITIK

D1 LEMBAGA PEMASYARAKATAN BIAK

LAMPIRAN 111

NO

NAMA

MASUK

PENAHANAN
TANGGAL

NOMOR

Drs. Filip ]. Karma

Neles Sroyer

Thonci Wabiser

Tahanan luar

Melki Frnur

Agusdnus Sada

Eduard Iwanggin

Tahanan luar

Demuctrius Fainsenem

Tidak cliproses

!
2
3
4
5| Celsius Raweyai
6
7
3
9

Andreas Marsyom

10 Hengky Wambrau.w

Tahanan luar

T Nehemia Ronsumbre

Tahanan luar

12 Marinus Ronsumbre

3 Klemens Rumsarwir

Tahanan luar

14| Bernadus Mansawar

Tahanan luar

15/ Lamekh Dimara

16|Robert Iwanggin

17|Inseren S, Karma

Tahanan luar

18] Joumunda C. Karma

19{Adrianus Rumbewas

20{Nico Rumpaidus
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TABEL
TAHANAN KASUS MAKAR DI BIAK -IRIAN JAYA
No Nama Jenis U Status Agama Pekerjaan Tanggal Tempat Putusan
Kelamin Penahanan Penahanan Pengadilan
1 Filip Jakob laki-taky 39 kawin Protestan Pegawai Pemda 6 Juli 1998 Masih ¢t tahanan Putusan 6 tahun 6 bulan
Samuel Karma Tingkat I Lembaga Pernasyarakartan Terdakwa menyarakan
(Filip Yoppy Inan Jaya Javapura Kasasi
Karma)
2 Nelles Sroyor iaki-laki ig belum kawin Protestan Tdak ada 6 Juli 1998 Ditahan di Lembaga Bulan Maret 1999
Pemasyarakatan Biak Terdakwa telah bebas
3 Agustinus Sada laki-laki 49 karwin P-otestan Tadak ada 6 Juli 1998 Ditahan di Lembaga Bulan Maget 1999
Pemasyarakatan Biak Terdakwz telah bebas
4 Clemens taki-taki 57 kawin Protestan Pensiunan 6 Juli 1998 Ditzhan di Lembaga Bulan Januar; 1999
L Rumsarwir Gua Pamasvar-katan Biak Terdakwa telah bebas
< Bernadus lalz-lals 19 belum kawin Protestan ilondekrar 6 Juli 1998 T -k & Tahan Bulan Janvad 1999
Mansawan Terdakwa telsh bebas
6 Toncy Wabiser laki-faks 66 kawin Prowestan Purnawirawan 6 Juli 1998 Tidak D: Tzhan Bulmn Januan 1997
Polis: Terdakwa Telah Bebas
7 Iichemiz laki-laks 43 karoin Protestan Nelayan 7 Juli 1998 Tidak & Tahan Bulan Januas 1999
Rorsumcre Terdakwa telan bebas
8 Andreas Marsyom faki-lzis 37 kawin Protestan Pege—val Neger! 6 Juli 1998 Ditahan & Lembaga Buldan Marct 1999
Sipil Pemasvarakatan Biak Terdakwa telzh bebas
9 Hengld Yosias laki-lala 23 belum kawin Protestan Tadak ada 6 Juli 1998 Tidak & Tahan Buban janvan 1999
Wambrauw texdalowa telzh bebas
10 Selsius Rawcyai laki-laki 46 belum kawin Protestan | Porter - Frans Kawsiepo |~ 6 Juli 1998 Ditahan di Lembaga Burtan Pcbruad 1999
surport Biak Pemasvarakatan Biak terdakwra telah bebas
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11 Eduard Iwanggin lalo-lale 44 kawin Protestan Dinas Laly bintas 6 Juki 1998 Tidak di Tahan Kasasi
(a.k.a Edu) Anglautan Jalar: Raya
Biak
12 Inseren Sampari Derempuan 22 kawin Protestan Tidak ada G Juli 1998 Tidzk di Tahan Kasasi
Karma
13 Marinus laki-dak; 32 kawin Protestan Tidak ada 6 Juli 1998 Ditahan di Lembaga Bulin Maret 199
Ronsumbre Pemnasyarakatan Biak Terdakwa telah bel
14 Adrianus Laki-faks 25 belum kawin Protestan Tidzk ada 6 Juli 1998 Pemasyarakatan Biak Bulan Pebruari
Rumbewns Pemasyarakaran Bizk terdakown telah beh
15 Djoum urda laki-lak: 30 belum kawin F.otestan Tidak ada G Jul: 1998 Ditzhan di Lembaga Kasasi
Costan Kanma Pernasyarakatan Biak
16 Nico Rumpaidus Lk Jale 42 Lauin Protestan | Kamor Perbendsharan 9 Juli 1998 Ditahan di Lembaga Bulan Juni 1999
Negera Biak Pemas-arakatan Biak terdakowa telah bebz
17 Melicy Kmur lales-dake: 25 belum s xdr, Protestan Tdak ada 6 Juli 1998 Ditzhan di Lembaga Bulan Marer 1999
Pemasyarakatan Biak terdakrera telah beba
18 Lamek Dimara laki-laks 22 betum kuwin Protestan Tani 6 Juk 1998 Ditzhan di Lembags Hukuman penjara selamsa 2
Pemasyarakatan Biak menerimz putusan belum
19 Robert George faki-lak. 37 belum kawin Protestan Tidak ada 6 Juli 1998 Ditahan di Lembega Hukuman penjara selama 4
Iwanggin Pemasyarakatan Biak menegima putusan belum
(a.ka Roy)
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TABEL 4 :
KORBAN LUKA TEMBAK YANG DI EVAKUALIL
KE RUMAH SAKIT PELAMONIA UJUNG PANDANG

LAMPIRAN U1

s

No Nama Umur Gender Status Suku Agama Alamat Waktu Keterangan
L/P K/BK Keiadian
01. | ELI ANSEK 35 Thn | Laki-laki K Biak Protestan : Samofa 6 Juli 1998 Luka tembak pada bagian perut
02. Ruben Msiren 26 Thn | Laki-laki B/K Biak Protestan 6 Juli 1998 Luka tembak pada betis
03. Eli Orisu 30 Thn | Laki-laki K Biak Protestan | Wardo Biak Barat & Jul 1998 Luka tembak di bagian perut
84. | Andy Marisan 17 Thn 1 Laki-laki BfK Biak Protestan ! Kampung Bouw II & Juli 1998 Luka ternbak pada paha kanan
TABEL 5
KORBAN ORANG HILANG
DALAM KASUS PEMBUBARAN MASSA DEMONSTRAN
i
Ne | Nama Umur Gender Status ¢ Suku Agar.a alamat I waktu | Tempat hi'a.ag |
L/P .94 S : ' kejadian | !
1 Yuslin Sioyer 20 Thn Laki-iaki 2 2iak ; Protesian  Cesa Inggiri, . © Juli 1958 ; Lokasi pengibaran bencera Papua .
' ” i ; | Kecamatan Yendidori | ]
2 i Danie! Mandowen | 23 Thn Laki-iaki | K m Ziak | Fluwsstan ~ Pnas, Keluarahan w 6 Juli 1998 | Lokasi pengibaran benderz rapua
_ : . _ | Waupnor Biak !
3 Arius Boseren 20 Thn . Laki-laki § 3/K { Biak _ Protestan | Desa Inggiri, & Juli 1598 : Lokasi pengibaran bendera Papua
i Kecamatan Samofa
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TABEL 6
KORBAN ORANG MENINGGAL

LAMPIRAN VTF

Na Nama Umur ' Gender | Status Suku Agama Alamat Wakiu Tempat Keterangan
Thn :  L/P K/BK kejadian meninggal
! ' Pendarahan terjadi par
1. Ruben Uroboy 27 Laki-laki K Biak Protestan | lin. Selat 6 Juli 1998 Rumah Sakit kepala bagian belanka
: - Makasar Biak Umum Daerah sum-sum kepala keluz
: Biak
. Akibat dianiaya dan t
2. Paulus Sanadi 20 Laki-laki B/K Biak Protesian Desa 6 Jult 1998 Desa mendapat perawatan !
Mamoribo - Sabarmyokre sabarmyokre, Puiang ke -umahnya s
: _ | i Kecamatan Kecamatan m vermain dola metomps:
_ : _ ” Supieri Utara Supiori Utara . heding falu jaatuh daa
; meninggal didalam lag
i bola.
i m _ !

3. Nico Smas 23 Laki-igki /K ' Biak Protastan Kampung - Biluli 1998 Desa Sinas, H Akibat dianiaya cleh &
Smas, Kecamatan bizk | dan tidak mendapat o
! Kecamatan Jtara | medis.

. o 3iak Utara .

4. Franciscus Deiton | 29 Laki-laki B/K Tirmor Protestan Jin, Aster 70 6 jubi 1998 Rumuh Sakit TNI | Akibat tembakan apar

Gerson Gawe . Kompleks Angkatan |

i : . Pras 3iak Laut Biak w
! i i |
. Wehelmus 62 . Laki-laki K Biak Prot=scan Desa Kajasbo | 6 Juli 1998 | Rumah Sakit TNI _
Rumsarwir : Kecamatan Angkatan Laut _

: Biak Timur Biak !

kel el
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